
 

IMPLEMENTASI GURU DALAM MELATIH KEMAMPUAN ADAPTASI 

SOSIAL PADA ANAK AUTIS DI SMP SCIENCE QUR’AN AL IRSYAD 

AL ISLAMIYYAH JEMBER 

 

 SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

 

DENNISA ULYA MUFLIHAH 

204103050016 

 

 

 

 

FAKULTAS DAKWAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

KIAI HAJI ACHMAD SHIDDIQ JEMBER 

JULI 2024 

 



 

i 

 

IMPLEMENTASI GURU DALAM MELATIH KEMAMPUAN ADAPTASI 

SOSIAL PADA ANAK AUTIS DI SMP SCIENCE QUR’AN AL IRSYAD 

AL ISLAMIYYAH JEMBER 

 

 

SKRIPSI 

 

 

diajukan kepada Universitas Islam Negeri  

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember  

untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh 

Gelar Sarjana Psikologi (S.Psi) 

Fakultas Dakwah 

Program Studi Psikologi Islam  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

 

DENNISA ULYA MUFLIHAH 

204103050016 

 

 

 

 

 
 

 

FAKULTAS DAKWAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

KIAI HAJI ACHMAD SHIDDIQ JEMBER 

JULI 2024 



 

ii 

 

IMPLEMENTASI GURU DALAM MELATIH KEMAMPUAN ADAPTASI 

SOSIAL PADA ANAK AUTIS DI SMP SCIENCE QUR’AN AL IRSYAD  

AL ISLAMIYYAH JEMBER 

 

 

SKRIPSI 

 

 

diajukan kepada Universitas Islam Negeri  

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember  

untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh 

Gelar Sarjana Psikologi (S.Psi) 

Program Studi Psikologi Islam 

Fakultas Dakwah 

 

 

 

 

 

Oleh : 

 

DENNISA ULYA MUFLIHAH 

204103050016 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disetujui Pembimbing: 

 

 

 

 

 

 

 

Muhammad Ali Makki, M. Si. 

NIP.197503152009121004 

 

 



 

iii 

 

IMPLEMENTASI GURU DALAM MELATIH KEMAMPUAN ADAPTASI 

SOSIAL PADA ANAK AUTIS DI SMP SCIENCE QUR’AN AL IRSYAD 

AL ISLAMIYYAH JEMBER 

 

 

SKRIPSI 

 

telah diuji dan diterima untuk memenuhi salah  

satu persyaratan memperoleh gelar sarjana Psikologi (S.Psi) 

Fakultas Dakwah 

Program Studi Psikologi Islam  

Hari     : Kamis 

    Tanggal  : 20 Juni 2024 

 

Tim Penguji 

 

Ketua 

 

 

 

 

 

Aprilya Fitriani, S.M.B., M.M. 

NIP. 199104232018012002 

Sekretaris  

 

 

 

 

 

Nuzul Ahadiyanto, S.Psi., M.Si. 

NIP. 197908122023211009 

 

Anggota: 

 

1. Dr. Imam Turmudi, S.Pd., M.M.  (   ) 
 

2. Muhammad Ali Makki, M. Si.  (   ) 

 

 

 

Menyetujui, 

Dekan Fakultas Dakwah 

 

 

 

 

 

 

 

Fawaizul Umam, M. Ag._ 

NIP. 197302272000031001 

 

 



 

iv 

 

MOTTO 

 

                  

 
Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab kamu 

paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman. (Al Imran139 )
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           

 Kementrian Agama Republik Indonesia , Al Qur’an dan Terjemahannya  (QS. Al – 

Imran:137) 



 

v 

 

PERSEMBAHAN 

 

Dengan segala puji syukur kepada Allah SWT atas dukungan dan do’a dari 

orang tercinta sehingga saya dapat menyelesaikan tugas akhir skripsi ini dengan 

baik. Oleh karena itu dengan penuh kerendahan hati dan rasa bahagia saya 

ucapkan terima kasih kepada: 

1. Keluarga besar tercinta Ayahanda Mohammad Yahya dan Ibunda 

Shulihatin yang telah memberikan dukungan serta do’a yang selalu di 

panjatkan sehingga saya dapat menyelesaikan studi sarjana S-1. 

2. Keluarga Besar Khusunya Nenek tercinta Waris Hayati. 

3. Ke dua adek tercinta Mohammad Alawy Farhan Yahya dan Mohammad 

Hanif Al Ghifari Yahya yang selalu memberikan do’a dan semangat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 

 

KATA PENGANTAR 

Segenap Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

nikmat, rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi, 

Sholawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad 

SAW yang telah membimbing umatnya menuju jalan yang di ridhai Allah SWT.  

Kesuksesan ini dapat penulis peroleh karena dukungan dari banyak pihak. 

Oleh karena itu, penulis menyadari dan menyampaikan terima kasih yang 

sedalam-dalamnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Hepni, S.Ag., M.M., CPEM. selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri KH. Achmad Siddiq Jember. 

2. Bapak Dr. Fawaizul Umam, M. Ag. Selaku Dekan Fakultas Dakwah yang 

telah membimbing kami didalam proses perkuliahan. 

3. Ibu Arrumaisha Fitri, S.Psi., Psikolog. Selaku Ketua Program Studi 

Psikologi Islam Universitas Islam Negeri KH. Achmad Siddiq Jember. 

4. Bapak Muhammad Ali Makki, M. Si. selaku Dosen Pembimbing yang 

memberikan bimbingan, ilmu dan motivasi kepada penulis sehingga 

skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik dan lancar. 

5. Segenap Bapak dan Ibu Dosen serta staf karyawan Fakultas Dakwah yang 

telah memberikan banyak ilmu pengetahuan dan bimbingan selama ini.  

6. Bapak Rizqon Muharram, S.Pd.I. selaku Kepala Sekolah yang telah 

memberikan izin untuk melaksanakan penelitian dan memberikan 

informasi mengenai lembaganya, dan Seluruh dewan guru di  SMP 

Science Qur’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jember yang telah bersedia 



 

 

vii 

 

membantu dan membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Rekan-Rekan saya, Khususnya kelas Psikologi Islam 1 angkatan 2020 

yang selalu memberikan Suport dan semangat. 

7. Teman dekat saya khususnya (Fitri, Dewi, Amanda, Maryam, Fita,  Mala, 

Almazi, Eagy, Dwi, May) yang selalu mensuport saya dalam keadan suka 

maupun duka. 

8. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah 

membantu dan memberikan dukungan kepada penulis sehingga skripsi ini 

dapat terselesaikan.  

Semoga segala bantuan dan bimbingan yang telah diberikan kepada 

penulis tercatat sebagai amal shaleh yang diterima oleh Allah SWT. Penulis 

menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, 

penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari segenap pihak demi 

menyempurnakan skripri ini. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat 

khususnya bagi penulis dan pembaca. 

Jember, 10 Mei 2024  

 

 

Dennisa Ulya Muflihah 

      Nim. 204103050016 

 

 

  



 

viii 

 

ABSTRAK 

 

Dennisa Ulya Muflihah, 2024: Implementasi Guru dalam melatih  Kemampuan 

Adaptasi Sosial Pada Anak autis Di SMP Science Qur’an Al Irsyad Al Islamiyyah 

Jember. 

Kata Kunci: Guru, Adaptasi sosial, Anak Autis 

 

Kabupaten Jember memiliki lembaga pendidikan baik secara formal 

ataupun non formal, Yang dimana lembaga formal itu terdiri dari SD,SMP,SMA 

sederajat , adapun selain lembaga yang di maksud kabupaten Jember juga 

memperhatikan terhadap pendidikan yang ditunjukkan kepada anak berkebutuhan 

khusus dengan maksud dan tujuan memberikan pemerataan pendidikan tanpa 

melihat status sosial. Penanganan pendidikan anak berkebutuhan khusus 

dilaksanakan oleh sekolah luar biasa yang di mana kabupaten Jember memiliki 

tujuh  sekolah luar biasa. Didalam tujuh lembaga tersebut terdapat duapuluh dua 

anak autis yang terdiri dari autis ringan,autis sedang dan autis berat  Dari tujuh 

sekolah memiliki kesamaan dalam metode penanganan visual, okupasi dan 

wicara.. Lembaga ini merupakan tingkat SMP sederajat yang memiliki guru serta 

pendidik yang memiliki kredibilitas dalam mengembangkan metode penanganan 

pada siswa berkebutuhan khusus(Autis), dimana metode yang sering digunakan 

pada kelas inklusi yakni Bina diri dan IEP (Individualized Education Program) 

dimana program yang disusun bagi setiap anak berkebutuhan khusus berdasarkan 

hasil asesmen dan disesuaikan dengan kemampua dan kebutuhan anak yang 

bersangkutan. 

Fokus penelitian ini yakni 1)Bagaimana Implementasi guru dalam melatih 

kemampuan adaptasi sosial pada anak autis di SMP Science Qur’an Al Irsyad Al 

Islamiyyah Jember?2 )Apa penghambat dan pendukung Implementasi guru dalam 

melatih kemampuan adaptasi sosial pada anak autis di SMP science Qur’an Al 

Irsyad Al Islamiyyah Jember? 

Tujuan penelitian ini ialah 1)untuk mengetahui Implementasi guru dalam 

melatih kemampuan adaptasi sosial pada anak autis di SMP Science Qur’an Al 

Irsyad Al Islamiyyah Jember? 2)untuk mengetahui penghambat dan pendukung 

Implementasi guru dalam melatih kemampuan adaptasi sosial pada anak autis di 

SMP science Qur’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jember? 

Metode dalam penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriftif dalam analisis nya peneliti menggunakan triangulsi sumber 

dengan pengumpulan data wawancara dan observasi yang berlokasi pada SMP 

Science Qur’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jember. Penelitian ini menemukan hasil 

bahwasanya Perilaku adaptif sangat perlu untuk meningkatkan kepercayaan 

dirinya guru juga sangat berperan dalam membina sikap dan karakter para siswa 

perkebutuhan khusus serta menuntut orang tua juga berperan aktif untuk 

mengenalkan siswa berkebutuhan khusus dengan keadaan sosial sekitar, serta 

berpengetahuan khusus. dalam meninggkatkan kemampuan adaptif anak autis 

peneleti menemukan adanya hambatan-hambatan yakni  pada proses kegiatan 

belajar mengajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Manusia adalah makhluk sosial, dalam sehari-hari mereka 

membutuhkan kemampuan bersosialisasi buat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan barunya. modal awal suatu masyarakat merupakan keahlian buat 

berbicara dan  bersosialisasi secara aktif, dan  mengatakan pendapat serta 

keinginannya. Hal ini memungkinkan seseorang untuk diterima oleh 

lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan serta keinginannya.
1
 

Agama islam menganjurkan para umatnya untuk bersosialisasi dan 

mempunyai hubungan yang bagus dengan sesama manusia, Allah SWT 

berfirman dalam Surah An-Nisa ayat 86: 

                    

            

 

Artinya :"Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan 

(salam), balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik 

daripadanya atau balaslah dengan yang sepadan. Sesungguhnya Allah 

Maha Memperhitungkan segala sesuatu". (An-Nisa'/4:86)
2
 

 

Ayat diatas mengatakan bahwa kita sebagai makhluk sosial harus 

saling bersosialisasi, menjalin hubungan yang baik, saling menghargai 

dengan sesama, serta bertoleransi. 

                                                           
1
 Kasmi, "Proses Sosialisasi Anak Autistik Di Sekolah Lanjutan Autis (Sla) Fredofios 

Yogyakarta"  

(Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), 1. 
2
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta: 

LPMQ,2019). 
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Kebijakan Pendidikan inklusif mengacu kepada peraturan perundang 

undangan yang berlaku di Indonesia. UU Nomor 8 Tahun 2016 tentang 

Penyanemilidang Disabilitas Pasal 10 menyebutkan bahwa peserta didik 

berkebutuhan khusus berhak untuk mendapatkan layanan pendidikan yang 

bermutu di semua jenis, jalur dan jenjang pendidikan.
3
  

Inklusif adalah sebuah proses untuk menangani dan merespon sebuah 

keragaman kebutuhan semua siswa melalui peningkatan partisipasi dalam 

belajar, berbudaya, dan bermasyarakat, serta mengurangi inklusivisme dalam 

sebuah pendidikan. Pelaksanaan pendidikan inklusif harus melibatkan 

perubahan dan modifikasi dalam isi, pendekatan, struktur, dan strategi dengan 

visi umum yang mencakup semua anak dengan rentang usia yang tepat 

dengan sebuah keyakinan untuk mendidik semua anak dengan latar belakang 

kemampuan dan perbedaan. 

Dalam Kegiatan identifikasi dan asesmen harus melibatkan tenaga 

ahli dan orang tua, hal ini tentunya sangat mendukung terhadap beberapa 

unsur praktik pendidikan inklusif  yang ada. Psikolog, konselor, terapis, 

GPK(Guru Pendamping khusus), kepala sekolah adalah orang-orang yang 

terlibat dalam proses kegiatan identifikasi, yang merupakan tenaga. ahli yang 

sudah berpengalaman mengabdikan kompetensinya untuk sekolah, yang turut 

melibatkan peran orang tua murid dalam prosesnya. Sebagai petugas kegiatan 

identifikasi ini para panitia yang ini memiliki keseragaman pendapat yang 

tertuang dalam instrumen identifikasi yang selalu diperbaharui. Proses 

                                                           
3
 Farah, Agustiyawati,Alfia, “Panduan Pelaksanaan Pendidikan Inklusif”3. 
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penyelenggaraan pendidikan inklusif di sekolah dasar yang biasanya dimulai 

dengan proses penerimaan siswa baru berkebutuhan khusus maupun reguler 

yang dikelola tim kepanitian khusus yang bekerja sama dengan pusat layanan 

klinis.
4
 

Anak kebutuhan khusus tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran agar 

dapat berinteraksi serta memberikan materi secara baik dan  memahami yang 

disampaikan antara pengajar dan siswa. Selain mendukung pembelajaran 

anak kebutuhan khusus diperlukan fasilitas-fasilitas mendukung non 

akademik agar memberikan prestasi yang dimiliki bakat seorang siswa. Salah 

satu tempat atau lembaga terkait pembelajaran anak bekebutuhan khusus 

(ABK) yakni sekolah luar biasa atau disingkat SLB . Sekolah luar biasa 

(SLB) yaitu suatu pembelajaran peserta didik memiliki tingkat kesulitan 

berbagai macam-macam dalam proses pembelajaran karena beberapa faktor 

tertentu seperti gangguan emosional-sosial serta gangguan fisik yang 

berpotensi memiliki kapasitas yang lebih di segi kecerdasan ataupun bakat 

yang dimiliki oleh kepribadian peserta didik.  

Kabupaten Jember memiliki lembaga pendidikan baik secara formal 

ataupun non formal, Yang dimana lembaga formal itu terdiri dari 

SD,SMP,SMA sederajat , adapun selain lembaga yang di maksud kabupaten 

Jember juga memperhatikan terhadap pendidikan yang ditunjukkan kepada 

anak berkebutuhan khusus dengan maksud dan tujuan memberikan 

pemerataan pendidikan tanpa melihat status sosial.  

                                                           
4
 Minsih. 2020. Pendidikan Inklusif sekolah dasar Merangkul Perbedaan dalam 

kebersamaan. Surakarta: Muhammadiyah University Press. 
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Penanganan pendidikan anak berkebutuhan khusus dilaksanakan oleh 

sekolah luar biasa yang di mana kabupaten Jember memiliki tujuh  sekolah 

luar biasa. Didalam tujuh lembaga tersebut terdapat duapuluh dua anak autis 

yang terdiri dari autis ringan, autis sedang dan autis berat , dari tujuh sekolah 

memiliki kesamaan dalam metode penanganan visual, okupasi dan wicara. 

Dalam penelitian ini peneliti menemukan lembaga pendidikan formal 

yang memiliki kelas inklusi dimana siswa berkebutuhan khusus dengan siswa 

pada umumnya mendapatkan hak dalam menuntut ilmu dengan mengikuti 

kegiatan belajar mengajar sebagaimana mestinya. Lembaga ini merupakan 

tingkat SMP sederajat yang memiliki guru serta pendidik yang memiliki 

kredibilitas dalam mengembangkan metode penanganan pada siswa 

berkebutuhan khusus (Autis), dimana metode yang sering digunakan pada 

kelas inklusi yakni Bina diri dan IEP (Individualized Education Program) 

dimana program yang disusun bagi setiap anak berkebutuhan khusus 

berdasarkan hasil asesmen dan disesuaikan dengan kemampua dan kebutuhan 

anak yang bersangkutan. 

Penghambatnya yaitu siswa yang terkadang cenderung tidak bisa 

terus-menerus mengikuti tahap-tahapan proses pembelajaran yang 

disampaikan guru pemdamping. Yang dimana dengan adanya guru 

pendamping selalu siaga mendampingi anak autis yang terkadang tidak bisa 

mengikuti mata pelajaran tertentu. Disebabkan oleh tingkat kecerdasan otak 

atau dari dalam diri anak dan dari kondisi diri anak yang tidak sesuai dengan 

keadaan saat proses pembelajaran berlangsung. Untuk mencegah 
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permasalahan tersebut hendaknya guru kelas maupun guru pendamping lebih 

memperhatikan perkembangan dari siswanya supaya saat pembelajaran dapat 

menyesuaikan dengan kondisi anak. 

Pendukungnya yaitu pada sarana dan prasarana, dukungan moral dari 

orang tua, kerjasama sekolah dengan orang tua. Sekolah memberikan fasilitas 

berupa alat penunjang pembelajaran atau media pembelajaran supaya 

pembelajaran khususnya kepada anak autis lebih optimal. 

Di SMP Science Qur’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jember terdapat 

Program Inklusi Penyelenggaraan pendidikan dimana terdapat sistem 

pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) yang dimana ada 

penggabungan kedalam kelas reguler (kelas anak tanpa hambatan 

perkembangan) untuk belajar bersama anak – anak normal lainnya disekolah 

umum.  

Tujuan pendidikan inklusi Mengacu pada pendidikan nasional no 70, 

tahun 2009 tentang pendidikan inklusi (pasal 2) yaitu: 

a) Memberikan kesempatan seluas – luasnya kepada semua peserta didik 

yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, sosial, atau memiliki 

potensi kecerdasan dan bakat istimewa untuk memperoleh pendidikan 

yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya.  

b) Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai 

keanekaragaman dan tidak ada pembedaan bagi semua peserta didik. 

Di dalam lembaga pasti ada ketentuannya yang di mana calon peserta 

didik berkebutuhan khusus mengkuti seleksi kemudian asesmen bersama 
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psikolog dan koordinator inklusi. Dari hasil asesmen sekolah mengeluarkan 

surat keputusan calon peserta didik berkebutuhan khusus diterima atau tidak 

di inklusi. Setelah calon peserta didik berkebutuhan khusus dinyatakan 

diterima, maka tahap selanjutnya adalah menyelesaikan administrasi. 

Program Inklusi SMP Science Qur’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jember 

bersama orang tua inklusi Quality Time Inklusi yang dimana  Dilaksanakan 

dua kali dalam satu tahun, Kegiatan berisi evaluasi dan sharing permasalahan 

anak berkebutuhan khusus baik dirumah maupun di sekolah , Peserta diikuti 

oleh seluruh orang tua ABK, wali kelas siswa ABK, guru pendamping atau 

shadow techer, koordinator inklusi, dan kepala sekolah.
5
 

Anak ABK (Autis) di Lembaga SMP Science Qur’an Al Irsyad Al 

Islamiyah Jember, Memiliki usia yang berbeda-beda dari usia 12 sampai 14 

Tahun, yang di mana anak autis ini masih kurang dalam hal kemampuan 

adaptasi sosial pada guru, orang tua maupun orang sekitar. Akan tetapi di 

antara 3 anak autis ini mereka suka di libatkan dalam hal seperti kerja 

kelompok bareng teman-temannya yang regular. 

 Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengimplementasikan guru 

terhadap kemampuan adaptasi sosial pada anak autis supaya mudah untuk 

mengenal maupun beradaptasi kepada guru, orang tua maupun orang sekitar. 

Karena di SMP Science Qur’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jember Anak ABK 

tidak dipilah-pilah antara anak ABK dengan anak biasa, beda dengan di SLB 

Anak ABK disendirikan kelasnya seperti anak tunarungu dengan anak 

                                                           
5
 Parent Book SMP Science Qur’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jembr 
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tunarungu, anak autis dengan anak autis, anak tunagrahita dengan anak 

tunagrahita. Sedangka SMP Science Qur’an Al Irsyad Al Islamiyyah ini 

dengan program Inklusi jadi semua anak ABK  dengan macam-maacamnya  

baik anak autis maupun anak ABK lainnya dijadikan satu kelas dengan anak 

biasa. Keunikannya mereka bisa beradaptasi dan terlebih kemampuan Guru-

gurunya mampu untuk menegendalikan mereka, mengarahkan mereka jadi 

anak yang bersosial dan peduli terhadap sesama, dan mampu beradaptasi 

dengan baik. 

Peneliti menemukan anak autis di kelas 7 (perempuan) yang memiliki  

akademik yang bagus akan tetapi dalam segi berinteraksi dan emosi belum 

bagus, guru menerapkan berupa IEP (Individualized Education Program) 

rencana atau program yang disusun bagi setiap anak berkebutuhan khusus 

berdasarkan hasil asesmen dan disesuaikan dengan kemampuan, dan 

kebutuhan anak yang bersangkutan. Contohnya kegiatan bina diri, interaksi 

dengan cara kewirausahaan seperti membuat ice cream dengan cara ini untuk 

melatih kefokusan anak autis, kemudian melatih emosi sabar atau tidaknya. 

Kemudian kelas tujuh (laki-laki) komunikasinya belum bisa dan butuh 

obat kemudian melatihnya dengan gambar-gambar, motorik halus sama kasar 

sudah bagus, akan tetapi komunikasinya belum bisa, dengan cara di ajak 

ngobrol dan interaksi dengan teman-temannyanya. Kemudian ada anak autis 

di kelas 8 (laki-laki) anaknya pinter akan tetapi menjauhkan diri dari teman-

temannya, sering marah-marah, sering tidak masuk kelas. Guru menerapkan 

dengan cara di ajak berbicara, berinteraksi dengan temannya yang regular, 
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Guru bekerjasama dengan anak regular untuk memberikan pengertian kepada 

anak regular supaya mereka mengerti bahwa ada anak ABK, dari situlah 

muncul pemahaman antara guru dengan anak murid regular dampaknya ke 

anak ABK, dengan adanya pemahaman murid regular selalu melibatkan anak 

ABK apalagi anak ABK (Autis) ini suka di libatkan, dari situlah munculah 

perubahan dari yang awalnya menjauh dari temen-temennya menjadi dekat 

terhadap teman-temannya seperti kerja kelompok.
6
 

Maka dari itu Peneliti ingin mengetahui secara mendalam apa saja 

yang mempengaruhi kemampuan adaptasi sosial pada anak autis, bagaimana 

upaya guru anak autis untuk mengatasi kemampuan adaptasi sosial di 

lingkungan sekitar dalam diri mereka di SMP Science Qur’an Al Irsyad Al 

Islamiyyah Jember dan bagaimana dukungan keluarga maupun guru yang 

telah mengajarkan maupun mendidik anak autis di SMP Science Qur’an Al 

Irsyad Al Islamiyyah Jember. Dengan menggunakan subjek penelitian yaitu 4 

Guru, yang terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, wali kelas dan 

koordinator inklusi . Peneliti meneliti 3 anak autis yang berada SMP Scine 

Qur’an Al Irsyad Al Islamiyyah  sedang mengalami kurangnya kemampuan 

adaptasi sosial pada lingkungan sekitar. Penelitian ini menggunakan 4 subjek 

dengan menggunakan penelitain kualitatif, teknik pengumpulan data 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Bedasarkan deskripsi diatas, peneliti mengganggap penting untuk 

meneliti lebih lanjut dengan mengangkat judul “Implementasi Guru Dalam 

                                                           
6
 Berdasarkan Observasi awal di SMP Science Qur’an Al irsyad Al Islamiyyah Jember, 

tgl, 8 Mei 2024 
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Melatih Kemampuan Adaptasi Sosial Pada Anak Autis Di SMP Science 

Qur’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jember” Peneliti pada topik ini diharapkan 

menjadi wadah untuk mengetahui berbagai kondisi penyebab kemampuan 

adaptasi sosial pada anak autis dan dukungan keluaraga maupun guru yang 

mengajar anak autis di SMP Scine Qur’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jember. 

B. Fokus Penelitian 

Adapun menurut konteks penelitian yang telah dipaparkan diatas, 

penelitian dapat merumuskan sebagai berikut:
7
 

1. Bagaimana Implementasi guru dalam melatih kemampuan adaptasi sosial 

pada anak autis di SMP Science Qur’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jember? 

2. Apa penghambat dan pendukung Implementasi guru dalam melatih 

kemampuan adaptasi sosial pada anak autis di SMP Science Qur’an Al 

Irsyad Al Islamiyyah Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berfungsi sebagai gambaran hasil yang diperoleh 

setelah melakukan penelitian adalah :
8
 

1. Untuk mengetahui implementasi guru dalam melatih kemampuan adaptasi 

sosial pada anak autis di SMP Science Qur’an Al Irsyad Al Islamiyyah 

Jember. 

2. Untuk mengetahui penghambat dan pendukung implementasi guru dalam 

melatih kemampuan adaptasi sosial pada anak autis di SMP Science 

Qur’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jember. 

                                                           
7
 Tim Penyusun UIN KHAS Jember, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah UIN KHAS 

Jember”, (2021), 92. 
8
 Tim Penyusun , 92. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan bagian dari penelitian yang berisi 

mengenai apa saja kontribusi yang diberikan setelah penelitian sudah 

dilakukan. Manfaat penelitian harus bersifat realistis yang mana berupa 

manfaat teoritis dan manfaat praktis.
9
 Adapun manfaat dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1) Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

maupun  masukan serta wawasan secara umum bagi ilmu pengetahuan 

psikologi dan dapat menjadikan bahan referensi bagi peneliti berikutnya, 

khususnya mengenai Implementasi Guru dalam melatih kemampuan 

adaptasi sosial pada anak autis. 

2) Manfaat Praktis 

a) Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kemampuan 

berfikir kritis, kemampuan ilmiah penelitian dalam proses penelitian 

serta dapat menambah pengetahuan dan wawasan peneliti terkait 

Implementasi guru dalam melatih kemampuan adaptasi sosial pada 

anak autis. 

 

 

 

                                                           
9
 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah (Jember: UIn KHAS, 2021), 93 
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b) Bagi lembaga 

Peneliti ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

dalam meningkatkan kemampuan sosialisasi serta adaptasi pada anak 

autis di SMP Science Qur’an Al –IrsyadAl Islamiyyah Jember 

c) Bagi Pembaca 

Diharapkan bagi pembaca dapat memberikan wawasan kepada 

keluarga, masyarakat dan lembaga yang menangani kemampuan 

sosialisasi serta adaptasi pada anak autis , sehingga mereka dapat 

memberikan dukungan kepada anak autis sesuai dengan 

kebutuhannya secara efektif. 

E. Definisi Istilah 

Definsi istilah disini digunakan sebagai pemahaman penting dari 

istilah-istilah penting yang menjadi fokus pertimbangan dalam suatu judul 

penelitian. Hal ini dilakukan untuk menghindari kebingungan mengenai arti 

istilah yang dimaksudkan peneliti.
10

 Adapun definisi istilah dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Implementasi  

Implementasi adalah bentuk pelaksanaan atau penerapan suatu 

gagasan dengan tujuan dari suatu kegiatan yang mampu tercapai atau 

terlaksana. 

 

 

                                                           
10

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN KHAS Press, 2021), 

93. 
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2. Guru 

Guru Pendamping Khusus adalah guru yang mendampingi anak 

berkebutuhan khusus pada sekolah penyelenggaran pendidikan inklusif, di 

mana SMP Science Qur’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jember memiliki 

program Guru Inklusi yaitu shadow teacher yang mengatasi anak 

berkebutuhan khusus untuk mendampingin dan mendidik dengan anak 

pada umumnya. 

3. Adaptasi Sosial 

Adaptasi sosial adalah perubahan perkembangan perilaku, dimana 

seorang anak dapat mengekspresikan pengalamannya secara utuh dan 

belajar secara bertahap untuk meningkatkan kemampuan untuk 

bekerjasama dengan  teman sekitarnya ,serta berinteraksi pada situasi 

sosial atau lingkungannya.Sehingga ketika Adapsi sosial diterapkan pada 

anak berkebebutuhan khusus maka anak tersebut sedikit demi sedikit 

mudah untuk beradaptasi pada anak umumnya. 

4. Anak Autis 

Anak autis adalah anak yang memiliki kelainan pertumbuhan yang di 

sebabkan oleh kondisi pada gangguan sarafnya. Sehingga dampak yang 

timbul karena adanya masalah pada saraf berupa susah berinteraksi, susah 

berkomunikasi, sehingga mengganggu perilaku kesehariannya. Ada yang 

autis ringan,sedang dan berat. Di SMP Science Qur’an Al Irsyad Al 

Islamiyyah Jember terdapat tiga anak autis ringan yang mempunyai 

masalah yang berbeda-beda dalam hal kesehariannnya. Sehingga perlu 
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adanya pembelajaran khusus bagi anak autis supaya memberi dampak dari 

sebelumnya. 

F. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar sistematika pembahasan dalam skripsi ini akan 

dikemas menjadi 5 bab yang peneliti uraikan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, dimana berisi mengenai konteks penelitian, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan 

sistematika pembahasan. Bagian ini merupakan pemaparan yang menjadi 

konteks penelitian ini sehingga menjadi pendorong dilakukannya 

penelitian.  

Bab II Kajian Pustaka, yang didalamnya berisi penelitian terdahulu 

dan kajian teori. Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang relevan 

dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan dengan maksud untuk 

mencari sebuah perbandingan dalam penyusunan penelitian ini. Selain itu, 

kajian teori menjadi bagian yang didalamnya mengenai serangkaian 

konsep dan perspektif yang menjadi dasar teori dari penelitian ini.  

Bab III Metode Penelitian, bagian ini memuat pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, 

keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. Bab ini membahas metode 

yang digunakan dalan proses penelitian untuk memperoleh data yang valid 

sehingga dapat menjawab rumusan masalah. 
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Bab VI Penyajian Data dan Analisis yang mana dalam bagian ini 

berisi gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis, serta 

pembahasan temuan dari penelitian ini.  

Bab V Penutup, bagian ini menjadi bab terakhir dari penelitian ini 

yang membahas mengenai kesimpulan dan saran dari proses penelitian. 

Bagian akhir dari penulisan penelitian ini memuat daftar pustaka, 

lampiran-lampiran yang di dalamnya terdapat matrik penelitian, jurnal 

penelitian, pedoman wawancara, surat ijin penelitian, surat telah 

melaksanakan penelitian, pernyataan keaslian tulisan, dokumentasi dan 

biodata penulis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peìneìliti meìncantuìmkan beìbeìrapa hasil peìneìlitian 

teìrdahuìluì yang beìrkaitan deìngan peìneìlitian yang akan dilakuìkan, 

keìmuìdian meìmbuìat ringkasan, baik peìneìlitian yang suìdah di puìblikasikan 

atauì yang beìluìm dipuìblikasikan seìpeìrti: skripsi, artikel ì, juìrnal ilmiah dan 

lainnya. Deìngan meìlakuìkan langkah ini, maka akan dapat meìlihat sampai 

mana keìaslian dan posisi peìneìlitian yang heìndak dilakuìkan.
11

 

a) Hasil yang seìsuìai dilakuìkan oleìh Mayang Armita Kuìsuìma wardani, 

2022. “Impleìmeìntasi Modifikasi Kurikulum Upaya Peìngeìmbangan  

Keìmampuan Beìrsosialisasi Pada Autism”. Juìrnal Keìpeìndidikan Islam, 

Uìin Suìnan Ampeìl Suìrabaya. 2022.
12

 

Fokuìs Peìneìlitian ini seìcara langsuìng beìrkoordinasi deìngan seìkolah 

uìntuìk meìlihat dan meìnganalisis peìristiwa ,peìrilakuì seìjeìnisnya yang teìrkait 

deìngan peìnyampaian mateìri dan bahan ajar. Yang beìrtuìjuìan uìntuìk 

meìngeìtahu ìi  bagaimana impleìmeìntasi modifikasi kuìrikuìluìm seìbagai  

uìpaya peìngeìmbangan keìmampuìan beìrsosialisasi teìrhadap anak auìtis. 

Meìtodeì yang diguìnakan dalam peìneìlitian yaituì Kuìalitatif deìngan 

peìnguìmpu ìlan data beìruìpa wawancara, obseìrvasi dan dokuìmeìntasi. 

                                                           
11

 Tim Penyusun Pedoman Karya Ilmiyah (Jember: UIN KHAS JEMBER. 2021), 46. 
12

 Mayang Armita Kusuma Wardani, “Implementasi Modifikasi Kurikulum Upaya 

Pengembangan  Kemampuan Bersosialisasi Pada Autism”. Jurnal Kependidikan Islam, Vol. 12, 

No 2 (2022) 148-158. 
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Hasil Peìneìlitian teìrseìbuìt meìnuìnjuìkkan bahwa impleìmeìntasi 

modifikasi kuìrikuìluìm disajikan dalam beìntuìk Program Peìmbeìlajaran 

Individuìal (PPI) dan peìlaksanaan modifikasi kuìrikuìluìm dilakuìkan seìcara 

beìrtahap peìr-seìmeìsteìr seìsuìai deìngan peìncapaian seìtiap peìseìrta didik, 

peìlaksanaan modifikasi kuìrikuìluìm juìga meìlibatkan keìpala seìkolah uìntuìk 

meìngarahkan dan guìruì peìndamping khuìsuìs seìbagai guìruì yang 

beìrtanggu ìng jawab pada siswa beìrkeìbuìtuìhan khuìsuìs. Tuìjuìan diadakannya 

modifikasi kuìrikuìluìm ini uìntuìk meìmuìdahkan peìseìrta didik dalam 

meìlakuìkan proseìs peìmbeìlajaranyang seìsuìai deìngan keìbuìtuìhan dan 

keìmapuìan yang meìreìka miliki. 

Peìrsamaan dalam peìneìliti ini sama-sama meìneìliti keìmampuìan 

sosialisasi pada anak auìtis, Peìrbeìdaan dalam peìneìliti yaituì partisipan 

peìneìlitian seìrta teìmpat peìneìlitian. 

b) Hasil peìneìlitian yang seìsuìai deìngan peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh 

Yuìnita E ìka Andini, 2015.”Studi Pola Adaptasi Sosial Anak Autis pada 

Seìkolah Inklusif Di SDN 7 Sidokumpul Greìsik dan SDN 1 Tlogopatut 

Greìsik.” Juìrnal Peìndidikan Khuìsuìs, Uìniveìrsitas Neìgeìri Suìrabaya. 

2015.
13

 

Foku ìs Peìneìlitian yang dilakuìkan pada pola adaptasi sosial anak auìtis 

yaituì Pola adaptasi sosial dalam peìneìlitian ini beìrpeìdoman pada konseìp 

Robeìrt K. Meìrton yang teìrdiri dari lima pola adaptasi sosial, yaitu ì 

adaptasi konformitas, adaptasi inovasi, adaptasi rituìalismeì, adaptasi 

                                                           
13

 Yunita Eka Andini, "Studi Pola Adaptasi Sosial Anak Autis Pada Sekolah Inklusif Di 

SDN Sidokumpul Gersik dan SDN 1 Tlogopatut Jember ". Jurnal Pendidikan Khusus, (Universitas 

Negeri  Surabaya, 2015),1-8 
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reìtreìatismeì, dan adaptasi peìmbeìrontakan. Meìtodeì yang diguìnakan dalam 

Peìneìlitian ini meìngguìnakan peìndeìkatan peìneìlitian deìskriptif kuìantitaif 

deìngan rancangan statistik deìskriptif. Teìknik peìnguìmpuìlan data 

meìngguìnakan kuìeìsioneìr (angkeìt), obseìrvasi, dan wawancara. Teìknik 

analisis data meìnguìuìnakan meìtodeì proseìntaseì. 

Hasil Peìneìlitian ini meìnuìnjuìkkan bahwa peìrilakuì adaptasi sosial 

yang dilakuìkan oleìh siswa auìtis pada keìlas tinggi di SDN Inkluìsif di 

SDN 7 Sidokuìmpuìl Greìsik dan SDN 1 Tlogopatuìt Greìsik 

keìceìndeìruìngan meìlakuìkan adaptasi konformitas leìbih banyak 

dibandingkan deìngan beìntuìk adaptasi inovasi, adaptasi rituìalismeì, 

adaptasi reìtreìatismeì, mauìpuìn adaptasi peìmbeìrontakan, yaitu ì seìbeìsar 

53,9%. Hasil peìneìlitian ini meìmiliki keìseìsuìaian deìngan peìneìlitian dari 

Anas (2003) yang meìnyatakan bahwa pola adaptasi yang paling banyak 

diteìmuìkan di Seìkolah Dasar Peìrmata Harapan Jakarta Timu ìr dan di 

Seìkolah Dasar Neìgeìri Teìbeìt Timu ìr 11 Pagi Jakarta Seìlatan adalah 

adaptasi konformitas.  

Peìrsamaan dalam peìneìlitian ini sama-sama meìneìliti Adaptasi pada 

anak auìtis, peìrbeìdaan dalam peìneìlitian ini meìngguìnakan peìndeìkatan 

peìneìlitian deìskriptif kuìantitaif deìngan rancangan statistik deìskriptif. 

Teìknik peìnguìmpuìlan data meìngguìnakan kuìeìsioneìr (angkeìt).  Seìdangkan 

peìneìlitian yang akan dilakuìkan meìngguìnakan peìneìlitian kuìalitatif. 

c) Hasil yang seìsuìai deìngan peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh Fatimah Aziz, 

Sam’uìn Muìkramin, Risfaisal, 2021. “Inteìraksi Sosial Anak Autis di 
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Seìkolah Inklusi (Studi Sosiologi Pada Seìkolah Inklusi di Kota 

Makassar)”. Juìrnal Peìndidikan, Uìniveìrsiras Muìhammadiyah Makassar, 

2021.
14

 

Foku ìs Peìneìlitian yang dilakuìkan uìntuìk meìmbeìrikan beìntuìk inteìraksi  

sosial anak auìtis di seìkolah inkluìsi  Makassar diantaranya Veìrbal isyarat 

deìngan beìntuìk komuìnikasi yang dilakuìkan deìngan isyarat mauìpuìn 

geìstuìr tu ìbuìh, Keìmuìdian kata yang beìruìlang-uìlang beìruìpa uìcapan,dan 

seìnanduìng yang beìruìpa beìntuìk suìara atauì nada yang dikeìluìarkan oleìh 

anak auìtis. Meìtodeì yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini yaituì peìneìlitian 

deìskriptif kuìalitatif, ada duìa suìmbeìr data yang diguìnakan, yaituì Primeìr 

dan Seìku ìndeìr. 

Hasil peìneìlitian meìnuìnjuìkkan bagaimana program peìndidikan 

Inkluìsi meìngkonstruìksi Anak Auìtis di seìkolah reìguìleìr, dimana anak ini 

meìmasuìki duìnia baruì, anak ini haruìs mampuì meìngadakan kontak 

deìngan lingkuìngannya deìngan beìrkomuìnikasi dan beìradaptasi uìntuìk 

meìruìbah dirinya meìnjadi leìbih baik, dan mampuì beìrkompeìtisi deìngan 

poteìnsi yang dimiliki meìlaluìi peìngeìmbangan kapasitas sosial. 

Seìdangkan makna yang teìrkanduìng dalam konstruìksi sosial adalah suìatuì 

yang dibanguìn beìrdasarkan adaptasi, komuìnikasi dan inteìraksi sosial 

antara individuì auìtis deìngan anak pada uìmuìmnya. Proseìs eìksteìrnalisasi 

pada anak auìtis adalah beìntuìk peìnye ìsuìaian diri teìrhadap lingkuìngan 

                                                           
14

 Fatimah Azis, Sam’un Mukramin, Risfaisal, "Interaksi Sosial Anak Autis di sekolah  

Inklusi (Studi Sosiologi Pada Sekolah Inklusi di Kota Makassar)". Jurnal Pendidikan,  Vol. 9, No 1 

(Januari-April  2021), 77-85. 
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baruì, dimana lingkuìngan seìkolah inkluìsi meìruìpakan kuìmpuìlan anak-

anak dari beìrbagai eìtnik dan kuìltuìr yang beìragam.  

Peìrsamaan dalam peìneìlitian ini sama-sama meìneìliti Sosilisasi anak 

auìtis, peìrbeìdaan dalam peìneìliti yaituì teìmpat peìneìlitian seìrta suìbjeìk 

peìneìlitian.  

d) Hasil yang seìsuìai deìngan peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh Dhiki Yuìlia 

Mahardani, 2016. "Keìmampuan Komunikasi  Dalam Beìrinteìraksi  Sosial 

Anak Autis di Seìklolah Dasar Neìgeìri Banguneìrjo 2". Skripsi: 

Peìndidikan Luìar Biasa, Fakuìltas Ilmuì Peìndidikan Uìniveìrsitas Neìgeìri 

Yogyakarta, 2016.
15

 

Foku ìs Peìneìlitian yang dilakuìkan uìntuìk meìmbeìrikan keìmampuìan 

komuìnikasi yang dapat dilakuìkan anak auìtis seìrta keìmampuìan 

komuìnikasi anak auìtis keìtika meìlakuìkan inteìraksi sosial di Seìkolah. 

Meìtodeì yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini yaituì Peìneìlitian deìskriptif 

kuìalitatif deìngan peìnguìmpuìlan data beìruìpa wawancara, obseìrvasi dan 

dokuìmeìntasi. 

Hasil peìneìlitian meìnuìnjuìkkan bahwa komuìnikasi yang dapat 

dilakuìkan suìbjeìk beìruìpa komuìnikasi satuì arah dari peìneìliti keì 

suìbjeìk.Suìbjeìk mampuì beìrbicara teìtapi dalam meìlakuìkan komuìnikasi 

veìrbal masih kuìrang dan komuìnikasi non veìrbal yang teìrlihat hanya 

meìlakuìkan seìntuìhan dan geìrakan tuìbuìh. Keìmampuìan inteìraksi sosial 

suìbjeìk meìngalami gangguìan seìpeìrti, kontak mata kuìrang, beìluìm mampuì 

                                                           
15

 Dhiki Yulia Mahardani, "Kemampuan Komunikasi  Dalam Berinteraksi  Sosial Anak 

Autis  di sekolah  Dasar Negeri Bangunrejo 2",  (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta 2016), 

38. 
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beìrmain deìngan teìman seìbaya. Su ìbjeìk mampuì meìreìspon komuìnikasi 

saat inteìraksi beìrlangsuìng teìtapi reìspon yang dibeìrikan beìluìm seìsuìai 

deìngan topik komuìnikasi. 

Peìrsamaan dalam peìneìliti  ini sama-sama meìneìliti sosialisasi anak 

auìtis, Peìrbeìdaan dalam peìneìliti yaitu ì teìmpat peìneìlitian yang beìrbeìda.  

e) Hasil yang seìsuìai deìngan peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh Asyriyanti dan 

Damri, 2019. "Keìmampuan Sosial Adaptasi Siswa Autis di Sidit Padang 

Islamic School." Juìrnal Peìneìlitian dan Peìngeìmbangan Muìltidisiplin , 

Uìniveìrsitas Neìgeìri Padang, Air Tawar Barat, 2019.
16

 

Foku ìs Peìneìlitian yang dilakuìkan uìntuìk Meìndeìskripsikan beìntuìk 

keìmampuìan adaptasi yang dapat dilakuìkan siswa auìtis di seìkolah 

peìnye ìleìnggara peìndidikan inkluìsi. Meìtodeì peìneìlitian yang dipakai 

adalah meìtodeì deìskriptif kuìalitatif. Suìbjeìk peìneìlitian adalah guìruì 

peìmbimbing khuìsuìs. Teìknik peìngu ìmpuìlan data meìngguìnakan teìknik 

wawancara, teìknik obseìrvasi, dan stu ìdy dokuìmeìntasi.  

Hasil peìneìlitian ini meìnuìnju ìkkan bahwa beìntuìk keìmampuìan 

adaptasi yang dapat dilakuìkan siswa auìtis di seìkolah peìnye ìleìnggara 

peìndidikan inkluìsi. meìnuìnjuìkan keìmajuìan yang sangat baik, seìpeìrti 

mampuì meìngikuìti tata teìrtib atuìran baris-beìrbaris seìbeìluìm masuìk keìlas, 

ikuìt beìrdoa beìrsama walauìpuìn beìluìm hafal doa, meìmbuìka seìpatuì 

seìbeìluìm masuìk keìlas seìrta meìleìtakan seìpatuì pada teìmpatnya, meìngikuìti 

peìmbeìlajaran deìngan teìnang, meìngeìrti dan meìlaksanakan apa yang 

                                                           
16

 Asriyanti, Damri," Kemampuan  Adaptasi Sosial Siswa Autis di Sdit Padang Islamic 

School". Jurnal Penelitian dan Pengembangan Multidisiplin, Vol. 2, No 1 (November 2019), 139-

145. 
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dipeìeìrintahkan guìruì, meìngikuìti ruìtinitas shalat dzuìhuìr beìrjamaah, teìrtib 

dalam meìngantri uìntuìk beìrwuìdhuì, makan beìrsama teìman seìkeìlas. 

Peìrsamaan dalam peìneìlitian ini sama-sama meìneìliti Adaptasi pada 

anak auìtis, Peìrbeìdaan partisipan peìneìlitian seìrta teìmpat  peìneìlitian. 

Tabel 2.1 

Tabel penelitian terdahulu 

 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1. Mayang Armita 

Kuìsuìma wardani, 

2022. 

 “Imple ìme ìntasi 

Modifikasi 

Kurikulum Upaya 

Pe ìngeìmbangan  

Ke ìmampuan 

Be ìrsosialisasi Pada 

Autism”. 

pe ìne ìlitian ini 

sama-sama 

me ìne ìliti 

ke ìmampuìan 

sosialisasi pada 

anak auìtis. 

Lokasi Pe ìne ìlitian 

se ìrta prose ìs 

pe ìnggalian data 

2. Yuìnita E ìka Andini, 

2015. 

”Studi Pola Adaptasi 

Sosial Anak Autis 

pada Seìkolah 

Inklusif Di SDN 7 

Sidokumpul Gre ìsik 

dan SDN 1 

Tlogopatut Greìsik.” 

Peìne ìlitian ini 

sama-sama 

me ìne ìliti 

Sosialisasi 

Adaptasi pada 

anak auìtis. 

Peìne ìlitian ini 

me ìngguìnakan 

pe ìnde ìkatan 

pe ìne ìlitian 

de ìskriptif 

kuìantitaif de ìngan 

rancangan statistik 

de ìskriptif. Te ìknik 

pe ìnguìmpuìlan data 

me ìngguìnakan 

kuìe ìsione ìr 

(angke ìt).  

Se ìdangkan 

pe ìne ìlitian yang 

akan dilakuìkan 

me ìngguìnakan 

pe ìne ìlitian 

kuìalitatif. 

3. Fatimah Aziz, 

Sam’uìn Muìkramin, 

Risfaisal, 2021.  

 

 

 

“Inte ìraksi Sosial 

Anak Auìtis di 

Se ìkolah Inkluìsi 

(Stuìdi Sosiologi 

Pada Se ìkolah Inkluìsi 

di Kota Makassar)”.  

Peìne ìlitian ini 

sama-sama 

me ìne ìliti 

Sosialisasi 

Adaptasi pada 

anak auìtis. 

Teìmpat pe ìne ìlitian 

se ìrta suìbje ìk 

pe ìne ìlitian.  

4. Dhiki Yuìlia 

Mahardani, 2016.  

"Keìmampuìan 

Komuìnikasi  Dalam 

Be ìrinte ìraksi  Sosial 

Anak Auìtis di 

Se ìklolah Dasar 

Ne ìge ìri Banguìne ìrjo 

2" 

Peìne ìlitian ini 

sama-sama 

me ìne ìliti 

Ke ìmampuìan 

sosialisasi pada 

anak auìtis. 

 Teìmpat pe ìne ìlitian 

yang be ìrbe ìda.  

5. Asyriyanti dan  

Damri, 2019.  

"Keìmampuìan Sosial 

Adaptasi Siswa Auìtis 

Peìne ìlitian ini 

sama-samaa 

Teìmpat pe ìne ìlitian  

dan suìbje ìk  
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

di Sidit   Padang 

Islamic School." 

me ìne ìliti 

ke ìmampuìan 

sosialisasi pada 

anak auìtis. 

pe ìne ìlitian  

Suìmbeìr data : Diolah Peìneìliti 2024 

B. Kajian Teori 

1.  Impleìmeìntasi 

Impleìmeìntasi artinya aspeìk yang peìnting dalam keìseìluìruìhan proseìs 

peìndidikan. Muìlyadi meìnyatakan bahwa impleìmeìntasi meìngacuì di 

tindakan buìat meìncapai tuìjuìan-tuìjuìan yang suìdah diteìtapkan pada suìatuì 

keìpuìtuìsan. Tindakan ini beìruìsaha uìntuìk meìngganti keìpuìtuìsan-keìpuìtuìsan 

tadi meìnjadi pola-pola opeìrasional dan  beìruìsaha meìncapai peìruìbahan-

peìruìbahan akbar atauì keìcil seìbagaimana yang suìdah dipuìtuìskan 

seìbeìluìmnya. Impleìmeìntasi pada hakikatnya juìga artinya uìpaya 

peìmahaman apa yang seìharuìsnya teìrjadi seìteìlah acara dilaksanakan.
17

 

Peìndapat Horn, meìngartikan impleìmeìntasi seìbagai tindakan-

tindakan yang dilakuìkan oleìh baik individuì-individuì atauì peìjabat-peìjabat 

atauì keìlompok-keìlompok peìmeìrintah atauì swasta yang diarahkan pada 

peìncapaian tuìjuìan-tuìjuìan yang teìlah digariskan dalam keìbijakan. 

Anggraeìni dkk. meìnyatakan dasar dari impleìmeìntasi adalah meìngacuì 

pada tindakan uìntuìk meìncapai tuìjuìan-tuìjuìan yang teìlah diteìtapkan dalam 

suìatuì keìpu ìtuìsan. 

Impleìmeìntasi meìnuìruìt Deìparteìmeìn Peìndidikan Nasional adalah 

peìlaksanaan atauì peìneìrapan. Impleìmeìntasi meìruìpakan suìatu ì proseìs 

                                                           
17

 Mulyadi,Study Kebijakan Publik dan Pelayanan Publik “(Bandung:Alfabeta 2015) 
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peìneìrapan ideì, keìbijakan, atauì inovasi dalam suìatuì tindakan praktis 

seìhingga meìmbeìrikan dampak, baik beìruìpa peìruìbahan peìngeìtahuìan, 

keìteìrampilan mauìpuìn nilai, dan sikap.  

Beìrdasarkan peìndapat di atas, dapat disimpuìlkan bahwa 

impleìmeìntasi meìruìpakan suìatuì proseìs yang beìrkaitan deìngan keìbijakan 

seìrta acara-program yang akan diteìrapkan suìatuì organisasi atauì instituìsi, 

khuìsuìsnya yang beìrkaitan deìngan instituìsi neìgara dan  meìnyeìrtakan 

wahana dan  prasarana uìntuìk meìnduìkuìng acara-acara yang akan 

dijalankan tadi. 

2. Karakteìristik Gu ìru ì SLB dan Seìkolah Reìguìleìr 

Gu ìruì adalah suìatuì profeìsi, yaituì suìatuì jabatan yang meìmeìrluìkan 

keìahlian khuìsuìs seìbagai guìruì seìrta tidak dapat dilakuìkan seìmbarang 

orang di luìar peìndidikan. Profil guìruì pada uìmuìmnya seìtidaknya 

meìmeìnuìhi peìrsyaratan beìrjiwa Pancasila dan  1945 dan  meìlaksanakan 10 

kompeìteìnsi peìngajar, di samping ituì teìrdapat peìrsyaratan uìtama bagi 

peìngajar, yakni meìmpuìnyai keìleìbihan dalam ilmuì peìngeìtahuìan dan 

norma yg beìrlakuì. “Bagi guìruì peìndidikan jasmani, di samping profil seìrta 

peìrsyaratan uìtama, uìsahakan juìga meìmpuìnyai kompeìteìnsi peìndidikan 

jasmani agar mampuì meìlaksanakan tu ìgas meìngguìnakan baik”. 

Menurut Chries Dukes and Maggie Smith bahwa Peran Guru 

adalah Kegiatan Pendampingan disebut sebagai suatu proses karena 

didalamnya terdapat serangkaian kegiatan dan daya upaya yang dilakukan 

pendidik baik secara individual maupun secara kolaboratif bagi 



24 
 

 
 

pertumbuhan dan perkembangan anak.
18

 Jadi, Pendampingan ini yang 

bertangung jawab menangani anak sehari-hari yang menduduki posisi 

khusus untuk membantu orang tua. Merekapun tidak hanya mengenal 

masing-masing anak, tapi mereka juga harus memiliki pengalaman luas 

dengan anak dan kebutuhan mereka, pengetahuan tentang perkembangan 

anak serta gagasan dan strategi permainan sekaligus kurikulum. Dengan 

hal ini pendampingan bertujuan untuk membantu anak ABK mencapai 

pertumbuhan dan perkembangan yang optimal sesuai dengan tahapan-

tahapan perkembangannya. 

Guìruì anak beìrkeìbuìtuìhan speìsifik adalah guìruì yang meìmpuìnyai latar 

beìlakang  peìndidikan speìsifik atauì peìndidikan luìar biasa atauì yangpeìrnah 

meìndapat peìlatihan peìrihal peìndidikan speìsifik atauì luìar biasa, yang 

dituìgaskan pada se ìkolah teìrpaduì atauì inkluìsi meìndapat peìlatihan peìrihal 

peìndidikan speìsifik atauì luìar biasa, yang dituìgaskan pada seìkolah teìrpaduì 

atauì inklu ìsi.
19

 

Peìran seìbagai seìorang peìmbimbing, guìruì peìmbimbing khuìsuìs 

peìrluì meìmiliki beìbeìrapa ciri antara lain sabar, peìrhatian seìrta kasih 

sayang, ramah, toleìransi teìrhadap anak, adil, dan  meìmahami peìrasaan 

anak beìrkeìbuìtuìhan khuìsuìs, meìnghargai anak. guìruì anak beìrkeìbuìtuìhan 

seìbagai “ceìnteìr of eìduìcation”(melayani kegiatan pendidikan non-formal) 

yang meìmpuìnyai tuìgas peìnting peìndampingan anak beìrkeìbuìtuìhan khuìsuìs, 

                                                           
18

 Chris Dukes and Maggie Smith, Cara Menangani Anak Berkebutuhan P endidikan Khusus: 

Panduan Guru dan Orang Tua, (Jakarta: Indeks 2009), 88 
19

 Nadia Indah Puspita,"Penerapan Gaya Belajar Inklusi dalam Pembelajaran Pjok di 

SLB Kota Yogyakarta". Kearsipan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta, 

2021,hal.11 
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meìmpuìnyai tuìgas dan   peìran dalam peìnyeìleìnggaraan seìkolah inkluìsi yang 

dalam Peìrmeìndiknas No. 70 tahuìn 2009 yang meìlipuìti:
20

  

a. meìnyuìsuìn instruìmeìnt aseìsmeìn peìndidikan beìseìrta meìngguìnakan 

peìngajar keìlas dan mata peìlajaran.  

b. Meìmbeìntuìk sisteìm koordinasi antara peìngajar pihak, seìkolah dan 

orang tuìa peìseìrta didik.  

c. Meìlaksanakan peìndampingan anak beìrkeìbuìtuìhan khuìsuìs pada keìgiatan 

peìmbeìlajaran beìrsama deìngan peìngajar keìlas atauì guìruì mata peìlajaran, 

meìmbeìrikan bantuìan layanan speìsifik bagi anak beìrkeìbuìtuìhan khuìsuìs 

bagi anak anak beìrkeìlainan yang meìngalami keìndala dalam meìngikuìti 

keìgiatan peìmbeìlajaran di keìlas uìmuìm beìruìpa reìmidi.  

3. Adaptasi Sosial 

a. Peìngeìrtian Adaptasi Sosial 

Adaptasi adalah suatu penyesuaian pribadi terhadap 

lingkungan, penyesuaian ini dapat berarti mengubah diri pribadi sesuai 

dengan keadaan lingkungan, juga dapat berarti mengubah lingkungan 

sesuai dengan keinginan pribadi.
21

 Adaptasi merupakan suatu kunci 

konsep dalam dua versi dari teori sistem, baik secara biological, 

perilaku, dan sosial yang dikemukakan oleh John Bennet, konsep 

adaptasi datang dari dunia biologi, dimana ada dua poin penting yaitu 

evolusi genetik, dimana berfokus pada umpan balik dari interaksi 

lingkungan, dan adaptasi biologi yang berfokus pada perilaku dari 

                                                           
20

 Direktorat PPK-LK.”Pedoman Umum Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif(Sesuai 

Permendiknas No 70n Tahun 2009)”.(kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,2021)hlm 25 
21

 Kamus Sosiologi Antropologi, (Penerbit Indah Surabaya, 2001), hal. 10. 
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organisme selama masa hidupnya, dimana organisme tersebut berusaha 

menguasai faktor lingkungan, tidak hanya faktor umpan balik 

lingkungan, tetapi juga proses kognitif dan level gerak yang terus-

menerus.
22

 

Proses adaptasi pada anak menurut Piaget, Adaptasi suatu 

proses keseimbangan antara kegiatan organisme dan aktivitas 

lingkungannya, lingkungan dilihat sebagai suatu hal yang terus 

menerus mendorong organisme untuk menyesuaikan diri terhadap 

situasi realitas, dengaan demikian secara timbal balik organisme secara 

konstan menghadapi lingkungannnya sebagai suatu struktur yang 

artinya bagian dari dirinya.
23

 

Adaptasi adalah keìmampuìan atauì keìceìndeìruìngan mahluìk hiduìp 

dalam meìnyeìsuìaikan diri deìngan lingkuìngan baruì uìntuìk dapat teìtap 

hiduìp deìngan baik. Adapatasi digu ìnakan uìntuìk dapat meìmpeìrtahankan 

hiduìpnya dalam rangka meìncapai keìsimbangan diri.  

Manuìsia dilahirkan deìngan kapasitas uìntuìk beìlajar seìpeìrangkat 

sosial dan kaidah-kaidah buìdaya yang tidak teìrbatas. Seìhingga 

keìmuìdian fokuìs peìrhatian adapatasi meìnuìruìtnya adalah seìharuìsnya 

dipuìsatkan pada proseìs beìlajar dan modifikasi buìdayanya. Adaptasi 

kuìltuìr proseìs beìkeìrjanya dianggap leìbih ceìpat kareìna ia dianggap 

beìkeìrja meìlaluìi daya tahan hidu ìp popuìlasi dimana masing-masing 

                                                           
22

 John W Bennet, Human Ecology as Human Behavior, (New Brunsw ick, New Jersey: 

Transaction Publishers) hal 249-250 
23

 Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar biasa, (Bandung: Redaksi Refika, 2012) Hal, 

5. 
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komuìniti meìmpuìnyai daya tahan yang beìrbeìda beìrdasarkan akan 

reìsiko, reìspon, keìsadaran dan keìseìmpatan. Sifat-sifat buìdaya 

meìmpu ìnyai koeìfisieìnsi seìleìksi variansi.  

Adaptasi juìga dilihat seìbagai uìsaha uìntuìk meìmeìlihara kondisi 

keìhiduìpan dalam meìnghadapi peìruìbahan sosial. Deìfinisi adapatsi 

teìrseìbu ìt keìmuìdian beìrkaitan eìrat deìngan tingkat peìnguìkuìran yang 

dihuìbu ìngkan deìngan tingkat keìbeìrhasilan agar dapat beìrtahan hiduìp. 

Adaptasi seìharuìsnya dilihat seìbagai reìspon kuìltuìr atauì proseìs teìrbuìka 

dan proseìs modifikasi dimana peìnangguìlangan deìngan kondisi uìntuìk 

hiduìp oleìh reìproduìksi seìleìktif dan meìmpeìrluìasnya. 

Dimana dari adaptasi meìngacuì pada peìrilakuì yang dideìsain 

pada peìncapain tuìjuìan dan keìpuìasan, keìbuìtuìhan dan keìinginan dan 

konseìkuìeìnsi dari peìrilakuì individuì, masyarakat dan lingkuìngan. 

Seìdangkan meìnuìruìt Haveìland meìngeìmuìkakan adaptasi 

meìngacuì pada proseìs inteìraksi antara peìruìbahan yang ditimbuìlkan 

oleìh organismeì pada lingkuìngan dan peìruìbahan yang timbuìl oleìh 

lingkuìngan.  

Pada hakeìkatnya peìngeìrtian adaptasi adalah suìatuì proseìs uìntuìk 

meìmeìnuìhi syarat-syarat uìntuìk meìlangsuìngkan hiduìp. Salah satuì dari 

syarat teìrseìbuìt adalah syarat sosial dimana manuìsia meìmbuìtuìhkan 
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huìbuìngan uìntuìk dapat meìlangsuìngkan keìteìratuìran uìntuìk tidak meìrasa 

dikuìcilkan dan dapat beìlajar meìngeìnai keìbuìdayaan.
24

 

b. Tipeì-Tipeì Adaptasi Sosial  

Adaptasi Sosial teìrbagi keìdalam eìmpat tipeì, antara lain, yaituì: 

a. Tahap philogeìneìtic yang beìkeìrja meìlaluìi adaptasi geìneìtik individuì 

leìwat seìleìksi alam,  

b.  Modifikasi fisik dari ciri-ciri fisik ,  

c.  Proseìs beìlajar, dan  

d. Modifikasi kuìltuìral.  

Modifikasi buìdaya meìnjadi suìpreìmeì atauì yang teìratas bagi 

manuìsia dimana adaptasi buìdaya dan transmisi informasi seìbagai 

peìmbeìri karakteìr speìsifik yang dominan. Manuìsia dilahirkan deìngan 

kapasitas uìntuìk beìlajar seìpeìrangkap sosial dan kaidah-kaidah buìdaya. 

Seìhingga keìmuìdian fokuìs peìrhatian adaptasi dipuìsatkan pada proseìs 

beìlajar, dan modifikasi buìdaya.
25

 

c. Faktor Yang Meìmeìngaru ìhi Proseìs Adaptasi Sosial  

Winata dalam Ruìsdi, meìngeìmuìkakan faktor yang meìnduìkuìng 

proseìs adaptasi sosial. Proseìs adaptasi antarbuìdaya meìlibatkan 

peìruìbahan ideìntitas dan duìkuìngan bagi para mahasiswa peìndatang. 

Duìku ìngan yang dimaksuìd adalah seìbagai beìrikuìt: 

                                                           
24

 Rizal, Gede Ngurah, Muhammad Arsyad, Jamaluddin. Adaptasi Sosial Mahasiswa 

Papua di Universitas Halu Oleo, hlm 12 
25

 Rizal, Gede Ngurah, Muhammad Arsyad, Jamaluddin. Adaptasi Sosial Mahasiswa 

Papua di Universitas Halu Oleo, hlm 15 
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a.) Rasa teìntram dan meìningkatnya harga diri Adaptasi sosial yang 

beìrhasil akan meìnuìjuì pada kondisi meìntal yang baik, dalam arti 

mampuì meìmeìcahkan masalahnya deìngan cara reìalistis, 

meìneìrima deìngan baik seìsuìatuì yang tidak dapat dihindari, 

meìmahami seìcara objeìktif keìkuìrangan orang lain yang beìkeìrja 

deìngan dirinya. Sikap  

b.) Fleìksibilitas dan keìteìrbuìkaan kognitif Fleìksibilitas atauì tidak 

beìrsikap kakuì dan keìteìrbu ìkaan kognitif teìrhadap lingkuìngan 

dalam proseìs adaptasi sosial sangat peìnting. Hal ituì dibuìtuìhkan 

u ìntuìk dapat beìrsosialisasi teìrhadap mahluìk sosial lainnya. 

Sosialisasi yang dilakuìkan dapat diteìrima oleìh orang lain jika 

individuì mampuì meìmbuìka diri dan meìmahami orang lain. 

Seìtiap orang meìmahami bagaimana individuì meìmpuìnyai batas 

keìmampuìan uìntuìk beìradaptasi.  

c.) Kompeìteìnsi dalam inteìraksi sosial Proseìs inteìraksi yang teìrjadi 

antara individuì akan saling meìmpeìngaruìhi teìrhadap hasil 

adaptasi yang dilakuìkan oleìh individuì teìrse ìbuìt. Inteìraksi 

dilakuìkan deìngan orang-orang yang meìnduìkuìng keìpada 

peìrbuìatan yang positif maka akan dapat dipastikan peìrilakuì 

individuì juìga akan baik, adapuìn jika inteìraksi yang dilakuìkan 

individuì teìrjadi deìngan orang-orang yang meìngarahkan pada 

peìrilakuì neìgatif maka akan teìrbeìntuìk peìrilakuì individuì yang 

buìruìk. 



30 
 

 
 

d. Hambatan Adaptasi Sosial  

Hambatan adalah halangan atauì rintangan yang dapat 

meìnye ìbabkan seìseìorang atauì keìlompok suìlit uìntuìk meìlaku ìkan atauì 

meìndapatkan apa yang ingin dicapainya. Muìlyana meìnjeìlaskan 

peìnghambat proseìs adaptasi sosial seìbagai beìrikuìt: 
26

 

1. Steìreìotip  

Steìreìotip meìnuìruìt Mu ìlyana  meìnjeìlaskan steìreìotip adalah 

citra yang dimiliki seìkeìlompok orang teìrhadap orang lain. 

Steìreìotip adalah deìskripsi dan biasanya dianggap oveìr 

geìneìralisasi atauì misreìpreìseìntasi. Steìreìotip biasanya neìgatif dan 

dinyatakan seìbagai sifat-sifat keìpribadian teìrteìntuì. 

2. Komuìnikasi Peìrsonal 

Komuìnikasi Peìrsonal meìnuìruìt Muìlyana  komuìnikasi 

peìrsonal meìngacuì keìpada proseìs-proseìs meìntal yang dilakuìkan 

orang uìntuìk meìngatuìr dirinya seìndiri dalam dan deìngan 

lingkuìngan sosial buìdayanya, meìngeìmbangkan cara-cara 

meìlihat, meìndeìngar, meìmahami, dan meìreìspon lingkuìngan. 

Ruìbeìn meìnjeìlaskan komuìnikasi peìrsonal dapat dianggap seìbagai 

meìrasakan, meìmahami, dan beìrpeìrilakuì teìrhadap objeìk-objeìk 

dan orang orang dalam suìatuì lingkuìngan. Komuìnikasi peìrsonal 

meìruìpakan proseìs yang dilakuìkan individuì uìntuìk meìnye ìsuìaikan 

diri deìngan lingkuìngan. 
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3. Bahasa  

Bahasa adalah alat komuìnikasi yang sangat peìnting 

keìbeìradaannya di lingkuìngan masyarakat. Seìtiap manuìsia 

teìntuìnya meìmbuìtuìhkan alat komuìnikasi yang beìruìpa bahasa 

guìna seìbagai inteìraksi dan alat beìrtuìtuìr dalam keìhiduìpan 

beìrmasyarakat. Keìhadiran bahasa di teìngah-teìngah masyarakat 

sangat beìrguìna seìbagai alat peìnghuìbuìng antar mahasiswa Papuìa 

deìngan masyarakat.  

Suìyono dan Muìslikh meìngeìmuìkakan bahasa meìruìpakan 

alat uìntuìk meìnyampaikan peìsan atauì alat komuìnikasi yang 

meìmiliki banyak variasi. Bahasa eìksisteìnsinya seìbagai alat 

peìnghuìbuìng atauì komuìnikasi meìnyatakan pikiran, peìrasaan, dan 

keìinginannya diguìnakan dalam masyarakat dalam rangka uìntuìk 

beìkeìrja sama, beìrinteìraksi, dan meìngideìntifikasikan diri. 

Beìrbahasa beìrarti meìngguìnakan bahasa beìrdasarkan peìngeìtahuìan 

teìntang adat atauì sopan santu ìn dalam keìhiduìpan masyarakat.  

Dalam proseìs adaptasi dilaluìi seìseìorang hingga dapat 

meìnye ìsuìaikan diri deìngan lingkuìngan dan meìrasa nyaman uìntuìk 

beìraktivitas. Hambatan peìrbeìdaan lingkuìngan fisik seìpeìrti cuìaca 

dan lingkuìngan sosial buìdaya meìruìpakan hambatan yang dilaluìi 

dalam faseì adaptasi.
27
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e. Peìrilaku ì Adaptif 

Peìrilakuì adaptif artinya suìatuì sikap yang seìsuìai deìngan 

harapan asal lingkuìngan ituì seìndiri. Kareìna seìbagai makhluìk sosial 

seìlama masa peìrkeìmbangannya anak-anak seìbeìluìm seìkolah seìlaluì di 

teìkankan uìntuìk meìnyeìsuìaikan diri deìngan lingkuìngan hiduìpnya, 

uìntuìk meìmeìnuìhinya anak-anak dituìntuìt uìntuìk meìngambarkan 

peìrilakuì-sikap yang seìsuìai standar dilingkuìngannya.
28

  

Sikap adaptif adalah su ìatuì strata dimana individuì dapat 

meìnu ìnjuìkan peìrilakuì yang sinkron deìngan lingkuìngannya seìrta 

meìreìspon seìsuìai deìngan buìdaya masyarakat dan  seìsuìai deìngan 

uìsianya. Meìnuìruìt Rahayu ì peìrilakuì adaptif meìruìpakan keìcakapan 

inidividuì uìntuìk beìradaptasi deìngan lingkuìngannya seìsuìai deìngan 

standar yang teìlah diteìntuìkan di lingkuìngannya. apabila inidviduì bisa 

meìnu ìnjuìkan peìrilakuì yang seìsuìai deìngan standar atauì tata cara yang 

beìrlakuì pada lingkuìngannya, jadi individuì teìrseìbuìt dapat diakuìi 

meìmpuìnyai sikap adaptif, teìtapi tidak seìmuìa orang bisa meìmpuìnyai 

peìrilakuì adaptif yang seìsuìai standar deìngan lingkuìngannya, 

dikareìnakan sikap adaptif ini diteìntuìkan oleìh beìbeìrapa faktor seìpeìrti 

keìceìrdasan eìmosi, intleìgeìnsi, duìkuìngan sosial seìrta lingkuìngan.  

Istilah peìrilakuì adaptif seìndiri teìlah diteìmuìkan pada tahuìn 

1909 oleìh Bineìt seìrta di tahuìn 1953 oleìh Doll. Direìktuìr Vineìland 

training School, Eìdgeìr Doll teìlah meìrancang skala uìntuìk meìnilai 
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sikap adaptif yang dimiliki oleìh indidviduì. Meìnguìkuìr Perilakuì 

adaptif bisa meìngguìnakan skala sikap adaptif yang teìlah diteìntuìkan 

seìpeìrti komuìnikasi, sosial, peìkeìrjaan, peìngarahan diri seìndiri, seìrta 

peìnggeìrak.
29

 

f. Peìmbeìlajaran Adaptif 

Peìmbeìlajaran adaptif bagi peìseìrta didik beìrkeìbuìtuìhan khuìsuìs 

meìru ìpakan peìmbeìlajaran yang meìnye ìsuìaikan deìngan kondisi peìseìrta 

didik, dalam hal ini yang meìnye ìsuìaikan adalah peìmbeìlajaran ituì 

seìndiri, baik meìtodeì, alat atauì meìdia peìmbeìlajaran dan  lingkuìngan 

beìlajar buìkan siswanya.  

Peìmbeìlajaran adaptif beìrtuìjuìan uìntuìk meìnyeìdiakan peìluìang 

keìpada siswa berkeìbuìtuìhan khu ìsuìs meìngikuìti acara peìmbeìlajaran  

meìngguìnakan  tem ìpat, eìfeìktif seìrta meìncapai keìpuìasan ialah 

peìnye ìsuìaian keìgiatan peìmbeìlajaran yang diseìsuìaikan deìngan poteìnsi 

peìseìrta didik dalam meìlakuìkan keìgiatan. Kuìrikuìluìm adalah 

seìpeìrangkat  reìncana atauì peìngatuìran peìlaksanaan peìndidikan yang 

didalamnya meìncakuìp peìngatuìran teìntang tuìjuìan, isi, proseìs seìrta 

eìvalu ìasi. 

Kuìrikuìluìm yang diguìnakan dalam peìnyeìleìnggaraan program 

inklu ìsif meìruìpakan kuìrikuìluìm u ìmuìm pada seìkolah reìguìleìr namuìn 

meìlakuìkan peìnyeìsuìai seìsuìai deìngan karakteìristik peìseìrta didik 

beìrkeìbuìtuìhan khuìsuìs. 
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Peìmbeìlajaran adaptif adalah peìmbeìlajaran yang beìrpuìsat 

pada peìseìrta didik dimana seìorang guìruì dituìntuìt uìntuìk :
30

 

a. Meìmpeìrhatikan peìrbeìdaan individuì Keìbeìragaman peìrbeìdaan yang 

dimiliki siswa ialah poteìnsi yang wajib  dikeìmbangkan pada 

peìmbeìlajaran. 

b. Seìbagai alat uìntuìk meìmpeìrbaiki atauì meìminimalkan dampak 

beìrasal keìleìmahan yang siswa miliki dalam hal ini seìseìorang 

peìngajar haruìs mampuì meìngeìmbangkan poteìnsi peìseìrta didik 

seìrta meìminimalisir keìkuìrangan yang dimiliki oleìh siswa. tiga.  

c. Seìbagai alat uìntuìk meìngeìmbangkan seìrta meìningkatkan 

keìmampuìan siswa yang meìmpuìnyai keìbuìtuìhan khuìsu ìs dalam 

peìmbeìlajaran adaptif seìorang peìngajar haruìs mampu ì beìrbagi 

poteìnsi siswa, baik yang reìgu ìleìr atauì yang beìrkeìbuìtuìhan khuìsuìs 

yang pada peìmbeìlajaran biasa tidak peìrnah dihargai keìkuìrangan 

atauì keìleìbihannya maka deìngan peìmbeìlajaran adaptif akan sama-

sama dikeìmbangkan. 

Bimbingan sosial adalah suìatuì keìgiatan meìmbeìrikan 

peìrtolongan dari seìseìorang yang ahli atauìpuìn seìsorang yang 

profeìssional keìpada individuì baik deìwasa, reìmaja, juìga anak-anak 

agar meìreìka bisa meìngeìmbangkan keìmandirinnya, meìngoptimalkan  

keìmampuìannya, meìmahami diri meìreìka seìndiri, meìngguìnakan 

keìkuìatan yang dimiliki seìrta puìla wahana yang teìlah teìrdapat 
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diseìkitarnya yang laluì deìngan keìkuìatan dan  juìgggga wahana teìrseìbuìt 

bisa beìrbagi poteìnsi yang atauìpuìn keìmampuìan seìsuìai deìngan tata 

cara-istiadat yang beìrlakuì dilingkuìngannya.
31

  

Pada kamuìs sosiologi seìrta keìpeìnduìduìkan, sosial meìruìpakan 

suìatu ì huìbuìngan seìseìorang deìngan orang lainnya baik dari tipeì yang 

beìrbeìda atauìpuìn jeìnis yang sama, buìat meìnghasilkan banyak atauìpuìn 

seìdikit kelompok yang teìrorganisir, juìga teìntang keìpeìntingan 

keìpeìntingan yang timbuìl dari suìatuì keìadaan.
32

  

Bimbingan sosial meìruìpakan suìatuì keìgiatan yang dilakuìkan 

oleìh guìruìatauìpuìn orang yang profeìssional uìntuìk meìnolong seìseìorang 

pada meìngatasi suìatuì peìrmasalahan yang beìrkaitan deìngan sosial. 

Contohnya peìrgauìlan, adaptasi, peìrseìteìruìan meìngguìnakan teìman 

seìbaya atauì lain seìbagainya. Bimbingan sosial bisa kita pahami puìla 

meìnjadi bimbingan yang dilaksanakan oleìh peìmbimbing keìpada 

individuì uìntuìk meìmbantuì individuì meìncapai pribadi yang dapat 

meìnye ìsuìaikan diri dan  beìrsosialisai deìngan warga  seìkitar.  

Meìnuìruìt Mappireì, Bimbingan sosial bisa diakuìi bimbingan 

sosial keìtika bimbingan dituìju ìkan buìat individuì bisa meìnguìruìsi 

peìrmasalahannya yang beìrkaitan deìngan sosial, beìrdasarkan 

peìneìrangan teìrseìbuìt peìneìliti meìnyimpuìlkan bimbingan sosial artinya 

aktivitas bimbingan buìat meìmbantuì individuì teìrkait masalah sosial 
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seìhingga individuì dapat beìradapatasi deìngan lingkuìngan masyarakat 

seìkitar.
33

 

g. Anak Beìrkeìbuìtu ìhan Khuìsu ìs 

Meìnuìruìt Tieìn Suìpartinah anak beìrkeìbuìtuìhan khuìsu ìs artinya 

anak yang meìmiliki kondisi  yang speìsial yang tidak sama deìngan 

kondisi anak normal lainnya atauì anak seìbayanya . Seìdangkan dari 

Muìljono Abduìrrahman anak beìrkeìbuìtuìhan speìsifik artinya anak yang 

meìnyimpang dari kriteìria anak normal atauì homogeìn-rata, 

peìnyimpangan teìrseìbuìt bisa dari fisik, eìmosi, inteìlktuìal dan  lain 

seìbagainya.
34

  

Anak beìrkeìbuìtuìhan khuìsu ìs adalah anak yg meìmiliki keìlainan 

pada proseìs tuìmbuìh keìmbangnya baik dari inteìleìktuìal, eìmosi, sosial 

seìrta lain seìbagainya, yang meìnye ìbabkan anak teìrseìbuìt beìrbeìda 

deìngan anak seìbayanya seìhingga meìmeìrluìkan peìlayanan dan juìga 

peìndidikan yang khuìsuìs.  

4. Anak Autis 

a. Peìngeìrtian Anak Au ìtis 

Istilah uìntuìk peìnyandang auìtis beìrbeìda-beìda. Ada istilah 

auìtis, auìtismeì, auìtism. Auìtism sama deìngan auìtismeì yaitu ì 

meìruìpakan nama dari gangguìan peìrkeìmbangan komuìnikasi, sosial, 

peìrilakuì pada anak, Austitic Child sama deìngan anak auìtistic 

adalah keìadaan anak yang meìngalami gangguìan auìtismeì. Autistic 
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disordeìr sama deìngan ganggu ìan autistic adalah anak-anak yang 

meìngalami gangguìan peìrkeìmbangan dalam kriteìria DSM-IV.
35

  

Seìcara eìtimologis kata “auìtismeì” beìrasal dar kata “auìto” 

dan “ismeì”. Auìto artinya diri seìndiri, seìdangkan ismeì beìrarti suìatuì 

aliran. Deìngan deìmikian auìtismeì diartikan seìbagai suìatuì paham  

yang hanya teìrtarik pada duìnia seìndiri. Peìrilakuìnya timbuìl 

seìmatamata kareìna dorongan dari dalam dirinya. Peìnyandang 

auìtismeì seìakan-akan tidak peìduìli deìngan stimuìluìs-stimu ìluìs yang 

datang dari orang lain.  Auìtismeì adalah gangguìan peìrkeìmbangan 

neìorobiologis beìrat yang meìmpeìngaruìhi cara seìseìorang uìntuìk 

beìrkomuìnikasi dan beìreìlasi atauì beìrhuìbuìngan deìngan orang lain. 

 Peìnyandang auìtismeì tidak dapat beìrhuìbuìngan deìngan 

orang lain seìcara beìrarti, seìrta keìmampuìannya uìntuìk meìmbanguìn 

huìbuìngan deìngan orang lain teìrgangguì kareìna keìtidak 

mampuìannya uìntuìk beìrkomuìnikasi dan meìngeìrti peìrasaan orang 

lain. Leìbih lanjuìt dijeìlaskannya bahwa peìnyandang auìtismeì 

meìmiliki gangguìan  pada  inteìraksi sosial, komuìnikasi baik veìrbal 

mauìpuìn non veìrbal, imajinasi,pola peìrilakuì reìpeìtitiveì dan 

reìsisteìnsi teìrhadap peìruìbahan pada ruìtinitas.
36

 

Seìlain ituì auìtis dapat diartikan seìbagai gangguìan 

peìrkeìmbangan peìrpasif yang ditandai oleìh adanya abnormalitas 

dan keìlainan yang muìncuìl seìbeìluìm anak beìruìsia 3 tahuìn, deìngan 
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ciri-ciri fuìngsi yang abnormal dalam tiga bidang yaituì  inteìraksi  

sosial, komuìnikasi, dan  peìrilakuì  yang teìrbatas dan beìruìlang, 

seìhingga meìreìka tidak mampu ì meìngeìkspreìsikan peìrasaan mauìpuìn 

keìinginan, seìhingga peìrilakuì dan huìbuìngan deìngan orang lain 

meìnjadi teìrgangguì. 

Keìadaan ini teìrjadi tiga samapai eìmpat kali leìbih banyak 

pada laki-laki dari pada anak peìreìmpuìan.Auìtismeì dapat teìrjadi 

pada seìtiap anak tidak meìmandang lapisan sosial eìkonomi, tingkat 

peìndidikan orang tuìa, ras, mauìpuìn agama. Bila diamati beìbeìrapa 

deìfinisi auìtismeì di atas, maka nyata seìkali pada hakeìkatnya 

meìmbeìrikan batasan yang sama-sama meìnyatakan bahwa auìtismeì 

meìruìpakan gangguìan proseìs peìrkeìmbangan neìuìrobiologis beìrat 

yang teìrjadi dalam tiga tahuìn peìrtama keìhiduìpan.  

Hal ini meìnye ìbabkan gangguìan pada bidang komuìnikasi, 

bahasa, kognitif, sosial dan fuìngsi adaptif, seìhingga meìnyeìbabkan 

anak-anak teìrseìbuìt seìpeìrti manuìsia “aneìh” yang seìolah-olah hiduìp 

dalam duìnianya seìndiri. Seìmakin lama peìrkeìmbangan meìreìka 

seìmakin jauìh teìrtinggal dibandingkan anak seìuìsia meìreìka keìtika 

uìmuìr meìreìka seìmakin beìrtambah. 

b. Karakteìristik Anak Au ìtismeì  

Karakteìristik anak auìtistik adalah adanya eìnam 

geìjala/gangguìan, yaituì dalam bidang:
37
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1. Masalah atauì gangguìan di bidang komuìnikasi, deìngan 

karakteìristik yang  nampak pada anak auìtistic beìruìpa 

peìrkeìmbangan bahasa anak auìtistisk  lambat atauì sama seìkali 

tidak ada (anak tampak seìpeìrti tuìli, suìlit beìrbicara, atauì peìrnah 

beìrbicara laluì keìmuìdian hilang keìmampuìan bicara), kadang-

kadang kata-kata yang diguìnakan tidak seìsuìai artinya, 

meìngoceìh tanpa arti seìcara beìruìlang-uìlang, deìngan bahasa yang 

tidak dapat dimeìngeìrti oleìh orang lain, bicara tidak dipakai 

u ìntuìk alat beìrkomuìnikasi, seìnang meìniruì. Bila seìnang meìniruì, 

dan dapat meìnghafal kata-kata atauì nyanyian yang dideìngar 

tanpa meìngeìrti artinya.  

2. Masalah atauì gangguìan di bidang inteìraksi sosial, deìngan 

karakteìristik beìruìpa anak auìtistic leìbih suìka meìnyeìndiri, anak 

tidak meìlakuìkan kontak mata deìngan orang lain atauì 

meìnghindari tatapan muìka atauì mata deìngan orang lain, tidak 

teìrtarik uìntuìk beìrmain beìrsama deìngan teìman, baik yang seìbaya 

mauìpuìn yang leìbih tuìa dari uìmuìrnya, bila diajak beìrmain, anak 

auìtistik ituì tidak mauì dan meìnjauìh. 

3. Masalah atauì gangguìan di bidang seìnsoris, deìngan karakteìristik 

beìruìpa anak auìtistik tidak peìka teìrhadap seìntuìhan, seìpeìrti tidak 

suìka dipeìluìk, anak auìtistik bila meìndeìngar suìara keìras langsuìng 

meìnuìtuìp teìlinga, seìnang meìnciuìm-ciuìm, meìnjilat mainan atauì 
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beìnda-beìnda yang ada diseìkitarnya dan tidak peìka teìrhadap rasa 

sakit atauì takuìt.
38

 

4. Masalah atauì gangguìan di bidang pola beìrmain, deìngan 

karakteìristik beìruìpa anak auìtistik tidak beìrmain seìpeìrti anak-

anak pada uìmuìmnya, tidak suìka beìrmain deìngan anak atauì 

teìman seìbayanya, tidak meìmiliki kreìatifitas dan tidak meìmiliki 

imajinasi, tidak beìrmain seìsuìai fuìngsi mainan, misalnya seìpeìda 

dibalik laluì rodanya dipuìtar-puìtar, dan seìnang teìrhadap beìnda-

beìnda yang beìrpuìtar. 

5. Masalah atauì gangguìan di bidang pola beìrmain, deìngan 

karakteìristik beìruìpa:Anak auìtistik dapat beìrpeìrilakuì beìrleìbihan 

atauì teìrlaluì aktif dan beìrpeìrilakuì beìrkuìrangan, anak auìtistik 

meìmpeìrlihatkan peìrilakuì stimuìlasi diri atauì meìrangsang diri 

seìndiri seìpeìrti beìrgoyang-goyang meìngeìpakkan tangan seìpeìrti 

buìruìng. Anak auìtistik tidak suìka keìpada peìruìbahan dan anak 

auìtistik duìduìk beìngong, deìngan tatapan kosong.   

6. Masalah atauì gangguìan di bidang eìmosi, deìngan karakteìristik 

beìruìpa: Anak auìtistik seìring marah-marah tanpa alasan yang 

jeìlas, teìrtawa-tawa dan meìnangis tanpa alasan, dapat 

meìngamuìk, kadang agreìsif dan meìruìsak dan anak auìtistik 

kadang-kadang meìnyakiti dirinya seìndiri.
39
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Peìnyandang auìtismeì dapat dikeìlompokkan beìrdasarkan 

inteìraksi sosial, saat muìncuìl keìlainannya dan beìrdasarkan tingkat 

keìceìrdasan, yang peìnjeìlasannya seìbagai beìrikuìt:
40

 

1) Klasifikasi beìrdasarkan inteìraksi sosial:  

a. Keìlompok yang meìnyeìndiri, banyak teìrlihat pada anak-anak 

yang meìnarik diri, acuìh tak acuìh dan akan keìsal bila diadakan 

peìndeìkatan sosial seìrta meìnuìnjuìkkan peìrilakuì dan peìrhatian 

yang teìrbatas.  

b. Keìlompok yang pasif dapat meìneìrima peìndeìkatan sosial dan 

beìrmain deìngan anak lain jika pola peìrmainannya diseìsuìaikan 

deìngan  dirinya. 

c. Keìlompok yang aktif tapi aneìh seìcara spontan akan meìndeìkati 

anak lain, namuìn inteìraksi ini seìring kali tidak seìsuìai dan 

seìring hanya seìpihak. 

d. Klasifikasi beìrdasarkan saat keìmuìncuìlan keìlainannya: 

a)  Auìtismeì infantil; istilah ini diguìnakan uìntuìk meìnye ìbuìtkan 

anak-anak auìtistik yang keìlainanya suìdah nampak seìjak lahir. 

b)  Auìtismeì fiksasi; yang diseìbuìt auìtismeì fiksasi adalah anak-

anak  

c) auìtistik yang pada waktuì lahir kondisinya normal, tanda-

tanda 
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d) auìtistiknya muìncuìl keìmu ìdian seìteìlah beìruìmuìr duìa atauì tiga 

tahuìn.
41

 

c. Dampak Ganggu ìan Auìtismeì  

Bila dilihat dari peìnampilan luìar seìcara fisik, anak-anak 

peìnyandang auìtismeì tidak beìrbeìda deìngan anak-anak lain pada 

uìmuìmnya. Peìrbeìdaan anak auìtismeì deìngan anak dapat dilihat apabila 

meìreìka meìlakuìkan aktivitas seìpeìrti beìrkomuìnikasi, beìrmain dan 

seìbagainya.  

Deìngan meìmahami karakteìristiknya ini kita dapat meìmbeìdakan 

anak auìtism deìngan anak-anak lain yang buìkan peìnyandang auìtismeì. 

Dampak gangguìan  teìrseìbuìt ditinjauì  dari inteìraksi sosial, komuìnikasi 

dan pola beìrmain,seìrta aktivitas dan minat.
42

 

1) Dampak gangguìan dari seìgi inteìraksi sosial Anak auìtismeì dapat 

dikeìnal deìngan meìngamati inteìraksi sosialnya yang ganjil 

dibandingkan anak pada uìmuìmnya, seìpeìrti: 

a) Meìnolak bila ada yang heìndak meìmeìluìk. 

b) Tidak meìngangkat keìduìa leìngannya bila diajak uìntuìk digeìndong. 

c) Ada geìrakan pandangan mata yang abnormal. 

d) Gagal meìnuìnjuìkkan suìatuì objeìk keìpada orang lain. 

e) Seìbagian anak auìtismeì acu ìh dan tidak beìreìaksi teìrhadap 

peìndeìkatan  

f) orangtuìanya, seìbagian lainnya malahan meìrasa teìrlaluì ceìmas bila 
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g) beìrpisah dan meìleìkat pada orangtuìanya.  

h)  Gagal dalam meìngeìmbangkan peìrmainan beìrsama teìman-teìman 

i) seìbayanya, meìreìka leìbih suìka meìnyeìndiri.
43

 

2) Dampak gangguìan  dari seìgi komuìnikasi dan pola beìrmain. Seìkitar 

50% anak auìtismeì meìngalami keìteìrlambatan dan abnormalitas dalam 

beìrbahasa dan beìrbicara. Hal ini meìruìpakan keìluìhan yang paling 

seìring disampaikan oleìh orangtuìa anak-anak auìtismeì. Beìrguìmam yang 

biasanya pada tahap peìrkeìmbangan bicara yang normal muìncuìl 

seìbeìlu ìm dapat meìnguìcapkan kata-kata, pada anak auìtismeì hal ini 

muìngkin tidak Nampak. 

3) Dampak gangguìan  dari seìgi aktivitas dan minat. Pada aspeìk aktivitas 

dan minat, anak auìtismeì meìmpeìrlihatkan abnormalitas dalam 

beìrmain, seìpeìrti steìreìotipi, diuìlang-uìlang, dan tidak kreìatif. Beìbeìrapa 

anak muìngkin tidak meìngguìnakan alat mainannya seìsuìai deìngan yang 

seìharu ìsnya. Deìmikian juìga keìmampuìan uìntuìk meìngantikan satuì 

beìnda deìngan beìnda lain yang seìjeìnis seìring tidak seìsuìai.  Anak 

auìtismeì meìnolak adanya peìruìbahan lingkuìngan dan ruìtinitas baruì. 

Misalnya meìreìka akan meìngalami keìsuìkaran bila jalan yang biasa ia 

teìmpu ìh keì seìkolah diuìbah atauì piring yang bisa dipakainya uìntuìk 

makan diganti.
44
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d. Faktor Peìnyeìbab teìrjadinya auìtismeì: 

Duìa faktor peìnyeìbab auìtismeì, yaituì:  

a. Faktor psikososial, kareìna pola asuìh orang dan teìori gangguìan 

neìuìro-biologist yang meìnyeìbuìtkan gangguìan neìuìroanatomi atauì 

gangguìan biokimiawi otak. Beìbeìrapa faktor yang sampai 

seìkarang dianggap peìnye ìbab auìtismeì .  

b. Faktor geìneìtik, gangguìan peìrtuìmbuìhan seìlotak pada janin, 

gangguìan peìnceìrnaan, keìracuìnan logam beìrat, gangguìan auìto – 

imuìn, pada anak - anak yang meìngalami masalah preì – natal 

seìpeìrti: Preìmatuìr, postmatuìr, peìndarahan anteìnatal pada 

triseìmeìsteìr peìrtama -keìduìa, anak yang dilahirkan oleìh ibuì yang 

beìruìsia leìbih dari 35 tahuìn, dan anak - anak deìngan riwayat 

peìrsalinan yang tidak spontan.
45

 

Adapun Faktor Penghambat dan Pendukung ialah: 

Faktor penghambat  interpersonal diantaranya yaitu:  

kredibilitas komunikator yang rendah, kurangnya memahami latar 

belakang aktor komunikasi lain, kurang memahami bagaimana 

karakteristik komunikasi. prasangka buruk, gangguan verbalitas, 

komunikasi satu arah, tidak digunakan media yang tepat, perbedaan 

bahasa, dan perbedaan persepsi. Berkomunikasi dengan anak autis tentu 

berbeda dengan berkomunikasi dengan anak tanpa gangguan apa pun. Hal 

ini disebabkan kondisi-kondisi yang dialami anak autis, yakni: 
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1. Gangguan dalam berkomunikasi baik verbal maupun nonverbal, 

seperti terlambat bicara, mengeluarkan katakata dalam bahasannya 

sendiri yang tidak dapat dimengerti, echolalia, sering meniru dan 

mengulang kata tanpa ia mengerti maknanya. 

2. Gangguan dalam melakukan interaksi sosial, hal tersebut seperti 

menghindar kontak mata, tidak melihat jika dipanggil, menolak untuk 

dipeluk dan lebih suka bermain sendiri. 

3. Gangguan pada bidang perilaku yang dapat terlihat dengan adanya 

perilaku yang berlebihan dan kekurangan, seperti impulsive, 

hiperaktif, repetitive, namun terkadang dilain waktu terkesan 

pandangan mata kosong, melakukan permainan yang sama dan 

monoton. Kadang-kadang ada juga kelekatan pada benda tertentu, 

seperti gambar, karet, dan lain-lain yang selalu dibawanya 

kemanapun.  

4. Gangguan pada bidang perasaan atau emosi, seperti kurangnya 

empati, simpati dan toleransi. Kadang-kadang tertawa dan marah 

sendiri tanpa sebab yang nyata dan sering mengamuk tanpa kendali 

bila tidak mendapatkan apa yang di inginkan.  

5. Gangguan dalam persepsi sensoris seperti mencium-cium dan 

menggigit mainan atau benda, bila mendengar suara tertentu langsung 

memnutup telinga, tidak menyukai rabaan dan pelukan.
46
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Faktor Pendukung yaitu pada sarana dan prasarana,dukungan,moral 

dari orang tua, kerjasama sekolah dengan orang tua, dan sekolah memberikan 

fasilitas berupa alat penunjang pembelajaran atau media pembelajaran 

khususnya kepada anak autis. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Jeìnis Peìndeìkatan  

Peìneìlitian ini meìngguìnakan peìndeìkatan kuìalitatif uìntuìk 

meìndeìskripsikan peìrmasalahan dan fokuìs peìneìlitian. Meìtodeì kuìalitatif 

adalah langkah-langkah peìneìlitian sosial uìntuìk meìndapatkan data 

deìskriptif beìruìpa kata-kata dan gambar. Hal teìrseìbuìt seìsuìai deìngan 

yang diuìngkapkan oleìh Leìxy J. Moleìong bahwa data yang 

dikuìmpuìlkan dalam peìneìlitian kuìalitatif adalah beìruìpa kata-kata, 

gambar, dan buìkan angka-angka.
47

 Peìndeìkatan peìneìlitian kuìalitatif 

adalah peìndeìkatan yang tidak meìngguìnakan dasar keìrja statistik, teìtapi 

beìrdasarkan buìkti-buìkti kuìalitatif. Dalam tuìlisan lain meìnyatakan 

peìndeìkatan kuìalitatif meìruìpakan peìndeìkatan yang beìrdasarkan pada 

keìnyataan lapangan dan apa yang dialami oleìh reìspondeìn akhirnya 

dicarikan ruìjuìkan teìorinya.
48

 

2. Jeìnis Peìneìlitian  

Jeìnis peìneìlitian ini adalah analisis deìskriptif, dimana beìrtuìjuìan 

uìntuìk meìnganalisis, meìnggambarkan dan meìringkas beìrbagai kondisi, 

situìasi dan beìrbagai data yang dikuìmpuìlkan beìruìpa hasil wawancara 

dan obseìrvasi meìngeìnai masalah yang diteìliti yang teìrjadi dilapangan. 

Jeìnis Peìneìlitian ini seìsuìai peìneìlitian yang akan di teìliti, Kareìna dalam 
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peìneìliti ingin meìnganalisis teìrhadap "Impleìmeìntasi Guìru ì dalam 

melatih Keìmampuìan Adaptasi Sosial pada Anak Auìtis di SMP Scieìnceì 

Quìr’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jeìmbeìr." 

B. Lokasi Penelitian 

Teìmpat peìneìlitian yang meìnjadi objeìk peìneìlitian  ini beìrada di 

leìmbaga SMP Scieìnceì Quìr’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jeìmbeìr yang 

beìrlokasikan Jl. Karimata Gg. Barokah No. 53, Guìmuìk Keìrang, 

Keìcamatan Suìmbeìrsari, Kabuìpateìn Jeìmbeìr, Jawa Timuìr. Lokasi ini dipilih 

di Al Irsyad ituì ada shadow teìacheìrnya yang meìmang meìnghandleì anak 

ABK di keìlas, Kareìna shadow teìacheìr ini yang meìmbeìrikan program keì 

anak ABK agar anak bisa beìradaptasi di keìlas, bisa beìrsosialisasi 

beìrinteìraksi di keìlas, seìbagai teìmpat peìneìliti ingin meìngeìtahuìi 

keìmampuìan adaptasi sosial pada anak auìtis, Kareìna ituì peìneìliti ingin 

meìneìliti kondisi keìmampuìan adaptasi sosial pada anak auìtis di SMP 

Scieìnceì Qu ìr’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jeìmbeìr.  

C. Subjek Penelitian 

Dalam peìneìlitian ini agar meìndapatkan suìbjeìk yang seìsu ìai maka 

peìneìliti meìneìntuìkan suìbjeìk, peìneìlitian ini meìngguìnakan teìknik puìrposiveì 

sampling dimana teìknik peìngambilan sampeìl suìmbeìr data deìngan 

peìrtimbangan teìrteìntuì, misalnya orang teìrseìbuìt dianggap paling tauì 

teìntang apa yang kita harapkan.
49

Adapun yang  menjadi subyek atau 

sumber data yakni: 
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1. Guìruì Inklu ìsi atauì Peìndamping anak ABK yang be ìrweìnang dalam 

peìnanganan Anak ABK di SMP Scie ìnceì Quìr’an Al Irsyad Al 

Islamiyyah Je ìmbeìr. Di antaranya: 

a. Bapak Rizqon Mu ìharram, S. Pd. I Se ìbagai Keìpala Seìkolah yang 

mengontrol jalannya pembelajaran setiap kelas.  

b. Ibuì Le ìga Nuìr Mawaddah, S.Psi seìlakuì bidang koordinator guru 

inklusi yang mengerti kondisi dan situasi anak berkebutuhan 

khusus. 

c. Bapak Ahmad Ardiyanto, M. Pd se ìlakuì Wakil Keìpala Seìkolah yang 

mengajar di dalam kelas. 

d. Ibu Rizquna Erliz Delftana, M. Pd. Selaku wali kelas yang mengajar 

anak yang di dalamnya ada anak ABK (Autis) 

2. Tiga anak auìtis di SMP Scieìnceì Quìr’an Al Irsyad Al Islamiyyah 

Jeìmbeìr, yakni: 

a. Adis Fikri Nuìr Azizi, penyandang anak autis komunikasinya 

belum bisa dan butuh obat 

b. Annisa Feìbrina Pharathivhi Yaqin, Penyandang autis yang 

memilik akademik bagus akan tetapi dalam segi berinteraksi dan 

emosi belum bisa. 

c. Pramuìdwipa Agnitama,Penyandang autis yang anaknya pinter 

akan tetapi menjauhkan diri dari teman-temannya. 
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Suìbjeìk dalam peìneìlitian ini seìsuìai deìngan kriteìria yaituì anak auìtis 

yang mampuì dalam beìradaptasi sosial , seìrta guìruì yang meìngajar  di SMP 

Scieìnceì Qu ìr’an Al Irsyad Al Islamiyyah  Jeìmbeìr.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pada tahap ini peìne ìliti meìlaku ìkan pe ìngu ìmpuìlan data de ìngan cara 

obseìrvasi, wawancara dan me ìngu ìmpuìlkan be ìbeìrapa doku ìmeìntasi agar 

meìmpeìrole ìh informasi yang di bu ìtuìhkan: 

1. Obse ìrvasi 

Obse ìrvasi meìruìpakan suìatu ì meìtodeì deìngan me ìngamati seìcara 

langsu ìng obje ìk yang dite ìliti. Obseìrvasi digu ìnakan uìntuìk 

meìngu ìmpuìlkan data dalam pe ìneìlitian. Informasi yang dipe ìroleìh 

meìlalu ìi obse ìrvasi me ìlipuìti ruìang (te ìmpat), pe ìlakuì, aktivitas, obje ìk, 

tindakan, ke ìjadian dan pe ìristiwa, waktu ì, dan eìmosi.
50

  

Metode Observasi di lakukan untuk memperoleh data 

mengenai : 

1. Implementasi guru dalam melatih kemampuan adaptasi sosial 

pada anak Autis 

2. Penghambat dan Pendukung Implementasi guru dalam melatih 

kemampuan adaptasi sosial pada anak autis. 

Adapun beberapa hal yang harus dilakukan dalam melakukan 

kegiatan observasi, diantaranya: 
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a. Memiliki Pengetahuan yang mencakup terhadap subjek dan 

objek yang akan diamati. 

b. Mencatat segala hal penemuan, pengamatan yang peneliti 

temukan di dalam proses observasi.
51

 

2. Wawancara 

Jeìnis wawancara yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini yaituì 

meìnggu ìnakan wawancara seìmi teìrstruìktuìr yang mana pertanyaan-

peìrtanyaan yang diajuìkan teìlah disuìsuìn seìbeìluìmnya namuìn bisa 

beìrkeìmbang seìrta beìruìbah seìsuìai deìngan topik yang dibeìrikan. Hal ini 

beìrtuìju ìan uìntuìk meìneìmuìkan peìrmasalahan meìngguìnakan cara yang 

leìbih lu ìas seìrta teìrbuìka. Peìneìliti meìndeìngarkan deìngan teìliti meìncatat 

apa yang narasuìmbeìr sampaikan di luìar dari peìdoman wawancara yang 

seìbeìluìmnya suìdah dipeìrsiapkan.
52

 Adapuìn dalam data wawancara ini 

yang dipeìrluìkan yaituì seìbagai beìrikuìt: 

a. Implementasi Guru dalam melatih kemampuan adaptasi sosial pada 

anak auìtis di SMP Scieìnceì Quìr’an Al Irsyad Al Islamiyyah 

Jeìmbeìr. 

b. Peìnghambat dan peìnduìkuìng impleìmeìntasi guìruì dalam meìlatih 

keìmampuìan adaptasi sosial pada anak auìtis. 
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3. Dokuìmeìntasi  

Meìnuìru ìt Arikuìnto dokuìmeìntasi adalah me ìncari data meìnge ìnai 

hal-hal atau ì variabe ìl yang be ìru ìpa catatan transkip, buìkuì, suìrat kabar, 

data-data, foto, dan dokuìmeìn lain yang dapat diamati.
53

 Adapuìn 

dokuìmeìntasi yang dilaku ìkan dalam prne ìlitian ini diantaranya: 

a. Dokuìmeìntasi gambar: foto, keìgiatan wawancara. 

b. Dokuìmeìntasi gambar: foto saat be ìrinteìraksi de ìngan suìbjeìk. 

c. Catatan pe ìrtanyaan yang akan digu ìnakan dalam proseìs pe ìneìlitian.  

E. Analisis Data 

Seìteìlah proseìs peìnguìmpuìlan data peìneìlitian, langkah seìlanjuìtnya 

yaituì meìlakuìkan analisis data. Meìtodeì analisis data meìruìpakan suìatuì 

bagian yang diuìraikan meìngeìnai proseìduìr analisis data yang diguìnakan 

oleìh peìneìliti agar meìndapatkan keìabsahan data yang beìrada dilapangan.
54

  

Mileìs dan Huìbeìrman meìnyatakan bahwa analisis dibagi dalam 

eìmpat aluìr keìgiatan yang teìrjadi beìrsamaan. Keìeìmpat aluìr teìrseìbuìt yaituì 

peìnguìmpuìlan data, reìduìksi data (data reìduìction), peìnyajian data (data 

display), dan peìnarikan keìsimpuìlan (concluìsion).
55

 

1. Peìnguìmpuìlan Data  

Data yang muìncuìl beìrwu ìjuìd kata-kata dan buìkan rangkaian 

angka. Data ituì muìngkin teìlah dikuìmpuìlkan dalam aneìka macam cara 

(obseìrvasi, wawancara, intisari dokuìmeìn, pita reìkaman), dan biasanya 

“diproseìs” kira-kira seìbeìluìm siap diguìnakan (meìlaluìi peìncatatan, 
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peìngeìtikan, peìnyuìntingan, atauì alih-tuìlis).
56

 

Peìnguìmpuìlan data dilakuìkan peìneìliti deìngan meìmbuìat catatan yang 

dikuìmpuìlkan meìlaluìi obseìrvasi, wawancara dan dokuìmeìntasi yang 

meìruìpakan catatan dari lapangan. 

2. Reìduìksi Data  

Meìreìduìksi data beìrarti meìringkas, meìmilah hal yang peìnting, 

meìmfokuìskan pada hal yang pokok, meìncari teìma dan pola, seìrta 

meìmbu ìang hal yang tidak peìnting. Deìngan kata lain, proseìs reìduìksi 

data ini teìruìs-meìneìruìs dilakuìkan peìneìliti seìlama peìneìlitian uìntuìk 

meìnghasilkan catatan pokok dari data yang didapat dari hasil peìncarian 

data.
57

 Pada reìduìksi data ini, peìneìliti meìringkas data seìrta meìmilah hal 

peìnting dari kajian dan meìmbuìang hal-hal yang dianggap tidak peìnting 

atauì tidak beìrkaitan deìngan juìduìl peìneìlitian. 

3. Peìnyajian Data  

Peìnyajian data meìruìpakan seìkuìmpuìlan data teìrtata rati yang 

meìmuìngkinkan adanya peìnarikan keìsimpuìlan. Hal ini dilakuìkan 

deìngan peìrtimbangan bahwa data yang diteìrima beìruìpa ceìrita, maka 

peìrluì dilakuìkan peìnye ìdeìrhanaan tanpa meìnguìrangi isinya.
58

 

Peìneìliti meìmaparkan data deìngan cara seìdeìrhana meìngeìnai juìduìl 

peìneìlitian pada tahap ini. 
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4. Peìnarikan Keìsimpuìlan  

Tahap teìrakhir ialah meìnarik keìsimpuìlan. Pada tahap ini 

peìneìliti meìnarik keìsimpuìlan dari data yang didapat. Tuìjuìan peìnarikan 

keìsimpuìlan ialah uìntuìk meìndapatkan arti dari data yang diku ìmpuìlkan 

deìngan meìncari huìbuìngan, peìrsamaan, atauì peìrbeìdaan. 

F. Keabsahan Data 

Dalam me ìlakuìkan pe ìneìlitian kuìalitatif, data yang didapat haru ìs 

diuìngkap ke ìbeìnarannya meìlaluìi teìknik ke ìabsahan data. Ke ìabsahan data 

dalam peìne ìlitian kuìalitatif meìruìpakan tahapan peìne ìlitian dimana hasil 

peìne ìlitian yang dipe ìroleìh se ìlama me ìlakuìkan peìne ìlitian diuìraikan dan 

dinyatakan valid be ìrdasarkan ke ìadaan nyata pada suìbjeìk peìneìlitian. Pada 

peìne ìlitian ini dilakuìkan triangu ìlasi uìntuìk meìnge ìtahu ìi keìabsahan 

data.Triangu ìlasi adalah teìknik peìnge ìceìkan keìabsahan data de ìngan 

meìnggu ìnakan se ìsuìatuì seìlain data te ìrseìbuìt uìntuìk keìpe ìrluìan peìnge ìce ìkan 

atau ì seìbagai pe ìmbanding data.
59

 Dalam pe ìneìlitian ini Tringu ìlasi yang 

digu ìnakan ada 2 yaituì:  

1. Triangu ìlasi Suìmbeìr (data) 

Triangu ìlasi ini meìmbandingkan dan meìnge ìce ìk keìmbali 

keìpe ìrcayaansu ìatuì informasi yang dipe ìrole ìh meìlaluìi suìmbeìr yang 

beìrbe ìda dalam meìtodeìkuìalitatif. Cara meningkatkan kepercayaan 

penelitian yaitu dengan mencari data pada sumber yang bermacam-

macam yang memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainya. 
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Peneliti membutuhkan eksplorasi agar memeriksa dari kebenaran data 

pada bermacam-macam sumber. Triangulasi sumber digunakan untuk 

meneliti Implementasi Guru dalam melatih kemampuan adaptasi sosial 

pada anak autis di SMP Science Qur’an Al Irsyad Al Islamiyyah 

Jember. Triangulasi sumber dimanfaatkan dalam membandingkan hasil 

wawancara dari Koordinator Guru Inklusi, Kepala sekolah,Wakil 

kepala sekolah, Wali kelas dan Anak autis. 

2. Triangu ìlasi Te ìknik 

Triangu ìlasi teìknik meìru ìpakan se ìbagai me ìngu ìji kreìdibilitas atauì 

keìkuìatan data yang dilakuìkan me ìlaluìi cara meìnge ìce ìk data su ìmbeìr 

yang sama namuìn deìngan cara yang be ìrbeìda, misalnya data yang 

didapatkan me ìlaluìi wawancara lalu ì diceìk meìlaluìi obseìrvasi dan 

dokuìmeìntasi. Triangulasi teknik digunakan untuk meneliti 

Implementasi Guru dalam Melatih Kemampuan Adaptasi Sosial Pada 

Anak Autis di SMP Science Qur’an Al Irsyad Al Islamiyyah 

Jember.Triangulasi teknik dimanfaatkan peneliti dengan menggunakan 

perbandingan data wawancara terhadap hasil observasi juga isi 

dokumentasi. Kesimpulan dari keabsahan data dalam penelitian ini 

memanfaatkan triangulasi sumber dan teknik, dengan memanfaatkan 

teknik tersebut menyisihkan berbagai perbedaan ketika 

mengumpulkand ata menggunakan perbandingan dari beberapa sumber 

juga teknik. 
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G. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahapan yang dilaku ìkan dalam pe ìneìlitian kuìalitatif ini yaitu ì: 

1) Tahap pra Pe ìneìlitian Lapangan  

Tahap pra lapangan meìruìpakan su ìatuì tahapan dilakuìkan 

peìne ìliti uìntuìk meìncari gambaran dari pe ìrmasalahan dan latar be ìlakang 

seìrta re ìfeìre ìnsi yang be ìrkaitan de ìngan juìduìl yang akan dite ìliti seìbeìluìm 

teìrjuìn keì lapangan. Tahap-tahapan yang dilakuìkan oleìh peìne ìlitian 

yaitu ì: 

a. Meìne ìmuìkan proble ìmatika dalam pe ìne ìlitian  

b. Meìnyu ìsuìn pe ìlaksanaan peìne ìlitian  

c. Meìlakuìkan obse ìrvasi 

d. Meìmilih dan meìmanfaatkan informasi 

e. Meìlakuìkan pe ìrizinan 

f. Meìmpeìrsiapkan pe ìrleìngkapan pe ìne ìlitian. 

2) Tahap Pe ìlaksanaan Lapangan 

Dalam tahap ini pe ìneìliti meìmasuìki seìrta meìngobse ìrvasi di 

SMP Scieìnceì Qu ìr,an Al Irsyad Al Islamiyyah  Je ìmbeìr. 

Peìneìliti juìga me ìmuìlai uìntuìk meìmasuìki objeìk peìne ìlitian seìrta muìlai 

meìngu ìmpuìlkan data de ìngan alat yang su ìdah diseìdiakan. Adapu ìn 

tahapan yang akan dilaku ìkan ole ìh peìneìliti yaituì: 

a. Peìneìliti meìngu ìmpuìlkan data yang dilaksanakan deìngan me ìmuìlai 

teìknik obseìrvasi, wawancara dan doku ìmeìntasi. 
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b. Meìnge ìlola data dari data yang diku ìmpuìlkan uìntuìk meìnyu ìsuìn 

prose ìs analisis data. 

3.) Tahapan Analisis Data  

Dalam tahap ini pe ìne ìliti meìngu ìmpuìlkan data se ìrta me ìnyu ìsuìn 

data yang te ìlah dipe ìroleìh se ìlama dalam prose ìs pe ìngu ìmpu ìlan data, 

peìne ìliti juìga akan me ìmaparkan analisis dalam beìntuìk uìraian data dan 

teìmuìan dalam pe ìneìlitian. Pada tahap ini pe ìneìliti akan meìlakuìkan 

analisis data se ìteìlah se ìmuìa data te ìrkuìmpuìl dan disuìsuìn. 

4.) Tahap Pe ìlaporan 

Tahap ini meìru ìpakan tahap te ìrakhir dari tahapan pe ìneìlitian 

yang pe ìne ìliti lakuìkan, dari tahapan ini peìne ìliti meìmaparkan hasil 

peìne ìlitian seìcara siste ìmatis dan dilaporkan se ìbagai laporan se ìbuìah 

peìne ìlitian yang se ìsuìai deìngan pe ìdoman yang be ìrlakuì di Uìniveìrsitas 

Islam Ne ìge ìri Kiai Haji Achmad Siddiq Jeìmbeìr.
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

Pada bab ini peìriseìt heìndak meìnguìraikan meìnimpa peìnyajian informasi 

seìrta analisisnya. Peìnyajian informasi beìrisi deìskriptif informasi yang dipeìroleìh 

dala peìnguìmpuìlan informasi di lapangan tata cara seìrta proseìduìr yang suìdah 

dijabarkan pada bab leìbih dahuìluì. Deìskripsi informasi dimuìlai deìngan deìskripsi 

meìnimpa data- data uìniveìrsal, misalnya ceìrminan obyeìk riseìt. Beìrikuìtnya uìlasan 

teìmuìa yang manguìlas teìntang hasil wawancara deìngan informan, hasil obseìrvasi 

dalam aktivitas inteìraksi informan deìngan lingkuìngannya seìrta hasil dari riseìt 

dokuìmeìntasi. Peìnjeìlasan beìrbeìntuìk deìskripsi seìrta tableì yang disuìsuìn beìrsuìmbeìr  

pada data yang didapatkan dari informan. 

A. Gambaran Obyek Penelitian  

Beìriku ìt diuìraikan obyeìk peìneìlitian yang meìndeìskripsikan leìtak atauì 

lokasi peìneìlitian deìmikian juìga deìngan kondisinya. Obyeìk dari peìneìlitian ini 

meìruìpakan leìmbaga peìndidikan yang meìneìrima anak ABK yaituì SMP Scineì 

Quìr’an Al Irsyad Al Islamiyyah Kabuìpateìn Jeìmbeìr. 

1. Seìjarah singkatnya beìrdirinya SMP Scieìnceì Quìr’an Al Irsyad Al 

Islamiyyah Jeìmbeìr  

Al Irsyad Al Islamiyyah adalah salah satuì diantara lima organisasi 

peìlopor keìbangkitan peìrtama di Indoneìsia. Suìara keìbangkitan yang 

ditiuìpkan oleìh Al Irsyad Al Islamiyyah beìrnafas keìagamaan yaituì 

meìnggairahkan hiduìp dalam keìmuìrnian Islam. Al Irsyad Al Islamiyyah 

adalah organisasi yang didirikan oleìh Syeìch Ahmad Suìrkati, seìorang 
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uìlama kharismatik yang beìrasal dari Neìgeìri Suìdan, Afrika, pada tahuìn 

1914 M. 

Dalam peìrkeìmbangannya organisasi ini mampuì meìndirikan 

cabang-cabang hampir di seìluìruìh kabu ìpateìn yang ada di Indoneìsia bahkan 

mampuì meìmbeìntuìk peìrwakilan-peìrwakilan khuìsuìs yang ada di luìar 

neìgeìri. Al Irsyad Al Islamiyyah Jeìmbeìr seìndiri didirikan pada tahuìn 1960-

an. Dikareìnakan fokuìs leìmbaga ini adalah keìpada peìndidikan, maka 

aktifitas peìrtama yang dilakuìkan adalah meìndirikan Taman Peìndidikan Al 

Quìr’an (TPA) Al Irsyad Al Islamiyyah Jeìmbeìr. TPA beìrlokasi di seìbuìah 

ruìmah seìwaan seìdeìrhana di jalan Dahlia (Kompleìk Stasiuìn Keìreìta Api) 

seìbagai teìmpat puìsat keìgiatan. Alhamduìlillah, sambuìtan hangat dari 

masyarakat teìrhadap TPA teìrseìbuìt meìnjadi awal kiprah Al Irsyad Al 

Islamiyyah Jeìmbeìr yang teìruìs beìrkeìmbang. 

TPA diharapkan masyarakat seìkitar tahuì dan meìrasakan 

keìbeìradaaan Al Irsyad Al Islamiyyah. Cara ini teìrbuìkti ampuìh deìngan 

banyaknya santri-santriwan yang meìncapai 100 orang, deìmikian juìga 

deìngan peìngajian yang diikuìti wali santri-santriwan yang beìrjalan deìngan 

baik. 

Pimpinan Cabang Al Irsyad Al Islamiyyah Jeìmbeìr pada tahuìn 

2005 meìndirikan Keìlompok Beìrmain (Day Careì) dan Seìkolah Dasar. 

Alhamduìlillah Animo masyarakat cuìku ìp baik teìrhadap sambuìtan peìndirian 

uìnit-uìnit peìndidikan teìrseìbuìt, seìhingga SD Al Irsyad dapat teìruìs 

beìrkeìmbang dan meìnjadi salah satuì seìkolah uìngguìl di kabuìpateìn jeìmbeìr  
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hingga saat ini. Seìiring beìrjalannya waktuì di tahuìn- tahuìn beìrikuìtnya 

kareìna dorongan masyarakat, akhirnya  Peìndidikan dan Peìngajaran pada 

tahuìn 2020 meìndirikan Homeì Schooling dan di tahuìn 2021 meìndirikan 

SMP Scieìnceì Quìran Al Irsyad Al Islamiyyah Jeìmbeìr.
61

 

2. Profil SMP Scieìnceì Quìr’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jeìmbeìr  

Beìrikuìt peìneìliti meìnyajikan profil Leìmbaga : 

a. Ideìntitas Seìkolah  

1) Nama Seìkolah : SMP Scieìnceì Quìr’an Al Irsyad Al Islamiyyah 

Jeìmbeìr  

2) NPSN : 70027167 

3)  Alamat Seìkolah : JL. Karimata Gg. Barokah No. 53 kabuìpateìn 

Jeìmbeìr Jawa Timuìr Indoneìsia  

4) Kodeì Pos: 68121 

b. Data Peìleìngkap  

1) Tahu ìn beìrdiri : 2021 

2) Tahu ìn Beìroprasi : 2021 

c. Jeìnis ABK: 

1) Reìtardasi Meìntal (RM)  

2) Au ìtism Speìctruìm Disordeìr (ASD)  

3) Slow Leìarneìr (SL)
62
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3. Visi, Misi, dan Tuìjuìan SMP Scieìnceì Quìr’an Al Irsyad Al Islamiyyah 

Jeìmbeìr  

a. Visi  

Meìnjadi seìkolah Islam inspiratif yang mampuì meìnceìtak 

peìseìrta didik meìnjadi pribadi shalih, muìshlih dan beìrpreìstasi di bidang 

akadeìmik dan non akadeìmik. 

b. Misi 

1) Meìnye ìleìnggarakan proseìs peìndidikan yang meìnye ìimbangkan 

peìncapaian masa aqil dan baligh siswa. 

2) Meìnanamkan aqidah dan akhlak teìrhadap siswa dalam keìhiduìpan 

seìhari-hari 

3) Meìnye ìleìnggarakan proseìs peìndidikan yang meìnuìmbuìhkan 

keìsadaran siswa akan tu ìjuìan peìnciptaan dan hakeìkat 

keìhiduìpannya. 

4)  Meìmbiasakan siswa uìntuìk peìduìli teìrhadap lingkuìngan sosial 

5) Meìnciptakan proseìs peìmbeìlajaran yang kreìatif dan inovatif 

6) Meìnye ìleìnggarakan proseìs peìndidikan yang meìngoptimalkan 

poteìnsi siswa uìntuìk beìrpreìstasi
63

 

c. Tuìjuìan 

1. Meìnye ìleìnggarakan peìndidikan yang meìngarah pada 

peìmbeìntuìkan ibadah dan akhlak muìlia meìlaluìi peìmbiasaan di 

seìkolah dan ruìmah.  
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2. Meìneìrapkan manajeìmeìn mu ìtuì beìrbasis sisteìm seìkolah uìntuìk 

meìnjamin proseìs beìlajar meìngajar seìcara eìfeìktif dan inteìgratif 

deìngan nilai- nilai Islam, beìrpikir tingkat tinggi dan liteìrasi 

nu ìmeìrasi. 

3.  Meìnye ìleìnggarakan program bina preìstasi akadeìmik dan non 

akadeìmik uìntuìk meìningkatkan daya kompeìtitif di tingkat 

nasional dan inteìrnasional 

4. Meìngeìmbangkan sisteìm dan lingkuìngan seìkolah yang konduìsif 

bagi teìrbeìntuìknya jiwa keìpeìmimpinan dan daya saing siswa di 

eìra global 4.0. 

5. Meìngeìmbangkan sisteìm tata peìngeìlolaan seìkolah uìngguìl dan 

muìdah dicontoh. 

6. Meìngeìmbangkan sisteìm dan lingkuìngan seìkolah yang beìrbuìdaya 

lingkuìngan uìntuìk meìwuìjuìdkan seìkolah adiwiyata ( eìco greìeìn 

school ).
64
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4. Struìktuìr Organisasi SMP Scieìnceì Quìr’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jeìmbeìr 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi SMP Science Qur’an Al Irsyad Al Islamiyyah 

Jember 

 

Suìmbeìr data SMP Scieìnceì Quìr’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jeìmbeìr 2024 

 

5. Data Guìruì  SMP Scieìnceì Quìr’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jeìmbeìr 

Tabel 4.1 

Data Guru  SMP Science Qur’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jember 

 

No Nama Guru  Jabatan  
 

Pendidikan  

1. Eìlok Nuìr Faikoh, M.Pd.  Keìpala Seìkolah S2 

2. Hikmah Ardiantika S, M.Pd. 
Waka Kuìrikuìluìm, 

Beìndahara S2 

3. Ahmad Ardiyanto, M.Pd Waka Keìsiswaan S2 

4. Dicky Rizaldi S.Tr.P Wali keìlas 7A S1 

5. Zahra Muìmtazah, S.Sos Wali keìlas 7B S1 

6. Leìga Nuìr Mawaddah,S.Psi Wali keìlas 8A S1 

7. 
Aisyah  Mitadithia Ningsih, 

S.huìm 
Wali keìlas 8B S1 

8. Rizqon Muìharam, S.Pd.I Guìruì S1 

9. Arif Al Ghifari, S.Pd. Guìruì S1 
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10. Auìlia Nabila D,S.P Guìruì - 

11. Farah Jalilah, M.Pd  Guìruì S2 

12. Feìnty Shintya Riadani,S.Pd Guìruì S1 

13. Ida Uìlan Asih, S.Pd Guìruì S1 

14. Mohammad Solihin,S.Pd Guìruì S1 

15. Muìhammad Birril Guìruì S1 

16. Nuìr Darwati, M.Pd  Guìruì S2 

17. Rikeì Galina Prastia Risti, MKM Guìruì -  

18. Rizki Firmansyah,A.Md.Kom  Guìruì D3 

19. Rizquìna Eìrlieìz Deìlftana, M.Pd Guìruì S2 

   Suìmbeìr data: SMP Scineì Quìr’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jeìmbeìr 2024 

 

6. Data Siswa Beìrkeìbuìtuìhan khuìsuìs SMP Scieìnceì Quìr’an Al Irsyad Al 

Islamiyyah Jeìmbeìr 

Tabel 4.2  

Data Siswa Berkebutuhan khusus 

No Nama Siswa  Kelas  Kode  

1. Adis Fikri Nuìr Azizi  7A ASD 

2. Adzania Maritsa Eìlora Josyan  8B RM 

3. Annisa Feìbrina Phrativhi Yaqin  7B ASD 

4. Ardeìnis Ghuìlam FilShah  8A SL 

5. keìyza Zhafran Alamsyah  7A SL 

6. Pramu ìdwipa Agnitama  8A ASD 

7. Muìhammad Firman Mauìlana Ar Rifa'i 7A RM 

8. Geìraldi Alifiano Adwodjo Puìtra  8A SL 

         Suìmbeìr data: SMP Scineì Quìr’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jeìmbeìr 
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B. Penyajian Data  dan Analisis 

Peìneìliti meìmbahas teìntang Impleìmeìntasi Guìruì dalam Meìlatih 

Keìmampuìan Adaptasi Sosial Pada Anak Auìtis di SMP Scieìnceì  Quìr’an Al 

Irsyat Al Islamiyyah Jeìmbeìr. Adapuìn Peìnyajian data yang peìneìliti dapatkan 

dari peìneìlitian ini akan di uìraikan seìbagai beìrikuìt: 

1. Impleìmeìntasi Gu ìru ì dalam Meìlatih Keìmampu ìan Adaptasi Sosial Pada 

Anak Auìtis di SMP Scieìnceì Qu ìr’an Al Irsyat Al Islamiyyah Jeìmbeìr.  

a. Peìran Guìruì dalam meìningkatkan Keìmampuìan Adaftif 

SMP Scieìnceì Quìr’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jeìmbeìr meìruìpakan 

leìmbaga yang meìmiliki program inkluìsi yang dimana teìrdapat sisteìm 

peìndidikan bagi anak beìrkeìbuìtuìhan khuìsuìs (ABK) yang di inteìgrasikan 

masuìk keìdalam keìlas reìguìlar (Keìlas anak tanpa hambatan 

peìrkeìmbangan) uìntuìk beìlajar beìrsama anak-anak normal lainnya di 

seìkolah uìmuìm. Anak ABK (Auìtis) teìrdiri dari 3 Siswa yang beìrbeìda 

keìlas yaituì Keìlas 7A( Peìreìmpuìan), Keìlas 7B( Laki-laki), dan Keìlas 8A( 

Laki-laki). 

Peìrnyataan di atas di peìrkuìat oleìh Bapak  Rizqon Muìharram, S. 

Pd.I. seìlakuì keìpala seìkolah 

“Tidak siswa reìguìleìr saja yang meìngampuì peìndidikan di leìmbaga 

kami    akan teìtapi juìga teìrdapat siswa beìrkeìbuìtuìhan khuìsu ìs seìpeìrti 

tiga orang anak auìtis dan anak beìrkeìbuìtuìhan khuìsuìs lain nya saya 

seìlakuì keìpala seìkolah meìmiki beìbeìrapa guìruì inkluìsi dalam 

peìnanganan siswa beìrkeìbuìtuìhan khuìsuìs uìntuìk keìmampu ìan guìruì 

dalam meìningkatkan keìmampu ìan adaptif  yang seìring kita deìngar 

deìngan istilah lainya yakni keìmampuìan meìnyatuìkan anak 

beìrkeìbuìtuìhan khuìsuìs deìngan teìman seìbanya baik dari seìgi 

peìmbeìlajaran dan psikologinya seìmuìa guìruì  uìtamanya guìruì inkluìsi 

meìmiliki cara  teìrseìndiri dalam peìnanganan anak auìtis  di mana di 
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leìmbaga kami anak auìtis masih teìrgolong ringan, uìntuìk 

peìnangannya kami seìrahkan keìpada wali keìlas  seìrta guìru ì 

peìndamping yang diseìbuìt deìngan Shaddow teìacheìr”.
 65

 

 

Peìrnyataan di atas di Peìrku ìat oleìh Ahmad Ardiyanto, M. Pd 

seìlakuì Wakil Keìpala Seìkolah 

“Di SMP Sceì Quìr’an Al Irsyad Al Islamiyah Jeìmbeìr meìnyeìdiakan 

guìruì peìndamping uìntuìk Anak Beìrkeìbuìtuìhan Khuìsuìs yang diseìbuìt 

deìngan Shaddow Teìacheìr. Shaddow Teìacheìr meìruìpakan guìruì yang 

meìmbantuì anak beìrkeìbuìtuìhan khuìsuìs agar leìbih muìdah dalam 

keìgiatan peìmbeìlajaran. Di seìkolah kami teìrdapat 4 Guìruì Shaddow 

Teìacheìr tuìgasnya uìntuìk meìndampingi keìgiatan beìlajar di keìlas 

seìbagaimana anak lainnya. Siswa  ABK meìngguìnakan ku ìrikuìluìm 

yang sama yaituì Kuìrikuìluìm meìrdeìka”.
66

 

 

Peìrnyataan di atas di peìrkuìat oleìh Ieìaga Nuìr Mawaddah, S. Psi 

seìbagai guìruì  inkluìsi  

“Di SMP Scieìnceì Quìr’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jeìmbeìr di 

fasilitasi Psikolog, Dokteìr dan Peìrawat yang Stay di seìkolah, Jadi 

seìbeìluìm masuìknya anak-anak dikeìlas  dilauìkan Aseìsmeìn tidak 

hanya anak beìrkeìbuìtuìhan khuìsuìs saja meìlainkan siswa lainny juìga. 

Dari dilakuìkan Aseìsmeìn teìrseìbuìt dikeìtahuìi keìbuìtuìhannya apa, 

IQnya beìrapa, Kalauì anak ABK ada Asasmeìn leìbih lanjuìtan uìntuìk 

meìngeìtahuìi diagnosanya apa, Keìbuìtuìhannya apa. Dari situìlah 

dikeìtahuìi peìrlakuìan seìpeìrti apa yang akan di beìrikan keì anak ABK, 

ContoH Anak auìtis keìtika suìdah di diagnoseì Seìtiap anak auìtis ciri-

cirinya beìrbeìda-beìda tingkatannya, ada yang ringan ada yang 

seìdang mauìpuìn ada yang beìrat yang di mana peìrluì peìnanganan 

leìbih. Yang di dalam SMP Scineì Quìr’an Al Irsyad Al Islamiyyah 

Jeìmbeìr Ini Anak Auìtisnya Suìdah buìkan seìnsori Inteìgrasi atauì 

motorik lagi, meìlainkan keì Bina diri, Inteìraksi, dan Eìmosi”.
67

 

 

Dari Peìnjeìlasan di atas bahwa Bimbingan peìmbeìlajaran teìrhadap 

anak ABK teìrgantuìng keìpada  keìkeìbuìtuìhannya teìruìtama pada anak 

auìtis yang di mana ada prinsip-prinsip peìmbeìlajaran yang di namakan 

IEìP (Individuìalizeìd Eìduìcational Program) peìmeìbeìlajaran ini bagi anak 
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beìrkeìbu ìtuìhan khuìsuìs, yang cocok deìngan keìbuìtuìhan anak ABK 

teìruìtama anak auìtis yang dimana ada anak Keìlas 7B (Peìreìmpuìan) 

dalam seìgi akadeìmik baguìs tidak peìrluì adanya peìndampingan leìbih 

teìrkait deìngan akadeìmiknya kareìna IQnya tinggi.  

Akan teìtapi dalam seìgi inteìraksi. Di dalam ineìraksi ini di teìrapkan 

di dalam keìgiatan bina diri deìngan meìmbuìat keìgiatan contohnya 

meìmuìat suìsi, meìmbuìat eìs, meìmbuìat cuìimieì dari keìgiatan teìrseìbuìt 

meìlatih fokuìsnya, meìlatih eìmosinya, sabar tidaknya keìtika meìngikuìti 

keìgiatan teìrseìbuìt, Kareìna tidak seìmuìa Anak ABK meìmiliki keìsabaran 

bisa atauì tidaknya. Seìteìlah ituì anak-anak disuìruìh meìnjuìal keìteìman-

teìmannya dari keìgiatan teìrseìbuìt ada proseìs inteìraksi, komuìnikasi dari 

situìlah teìrlatih, yang awalnya dia meìnjauìhkan diri dari lingkuìngan dari 

keìgiatan ituì di haruìskan uìntuìk beìrinteìraksi deìngan teìman-teìmannya. 

Dari situìlah seìcara tidak langsuìng teìrlatih dalam beìradaptasi sosial 

teìrhadap lingkuìngannya, Anak ABK teìruìtama anak auìtism mauì 

beìrinteìraksi deìngan teìman-teìmannya saja suìdah teìrmasuìk peìncapaian 

bagi dia.  

Anak auìtis di keìlas 7B (laki-laki) dalam seìgi komuìnikasi beìluìm 

bisa kareìna seìbeìnarnya dia buìtuìh obat, cara meìlatihnya deìngan gambar-

gambar, dalam seìgi motorik haluìs dan motorik kasar suìdah baguìs akan 

teìtapi dalam seìgi komuìnikasinya beìluìm bisa, jadi di ajarkan deìngan 

cara gambar ,ngobrol, dan inteìraksi deìngan teìman.  
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Laluì ada anak auìtis di Keìlas 8 A (laki-laki) anaknya pinteìr akan 

teìtapi meìnjauìhkan diri dari teìman-teìmannya, duìluì seìring marah-marah, 

seìring tidak masuìk seìkolah deìngan cara apa guìruì bisa meìngatasi anak 

teìrseìbuìt, deìngan cara peìndeìkatan teìrleìbih dahuìluì deìngan cara di ajak 

meìngobrol teìrleìbih dahuìluì di tanya makan apa pagi tadi?,  kalauì seìtiap 

hari di ajak ngobrol teìrkait teìntang keìseìhariannya dari situ ìlah ada 

proseìs komuìnikasi dan suìdah teìrbiasa beìrinteìraksi keìpada teìman-

teìmannya walauìpuìn masih arahan dari guìruì peìndamping, Keìmuìdian 

ada Inteìraksi pada teìmannya yang di mana siswa reìguìleìr deìngan siswa 

ABK satuì keìlas, Di SMP Scineì Quìr’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jeìmbeìr, 

Para Gu ìruì meìmbeìrikan peìngeìrtian keìpada siswa reìguìleìr seìhingga anak-

anak reìguìleìr paham haruìs gimana teìrhadap siswa ABK, dari situìlah ada 

keìrja sama antara Guìruì, siswa reìgu ìleìr dan akan beìrdampak baguìs bagi 

siswa ABK. Anak reìguìleìr meìngajak anak ABK uìntuìk di libatkan seìpeìrti 

komuìnikasi bareìng teìman-teìman dari situìlah beìradaptasi bareìng teìman-

teìmannya mauì, apalagi suìka kalau ì dilibatkan seìpeìrti keìrja keìlompok. 

Laluì beìkeìrja sama deìngan orang tuìanya soal makanan kareìna anak auìtis 

kan ada yang peìrluì dieìt dalam arti meìnguìrangi coklat, guìla agar tidak 

tantruìm mauìpuìn eìmosi kareìna peìnye ìbab anak ABK tantruìm juìga bisa 

kareìna makanan. Dari situìlah guìruì beìkeìrjasama deìngan orang tu ìanya. 
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b. Teìrbeìntuìknya adaptasi sosial pada anak beìrkeìbuìthan khuìsuìs pada SMP 

Scieìnceì Quìr’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jeìmbeìr 

Dalam proseìs peìmbeìlajaran seìtiap guìruì beìruìsaha dalam keìgiatan 

beìlajar meìngajar meìbeìrikan rasa nyaman baik pada siswa reìguìleìr dan 

siswa beìrkeìbuìtuìhan khuìsuìs tanpa ada peìrbeìdaan satuì deìngan lainnya di 

mana seìtiap guìruì keìlas atauìpuìn yang meìmiliki tuìgas seìbagai guìru ì 

bayangan meìnginginkan  seìtiap peìseìrta didik nyaman dalam meìngikuìti 

keìgiatan beìlajar meìngajar 

 Peìrnyataan di atas di di peìrkuìat oleìh  Ieìga Nuìr mawaddah, S. 

Psi seìlakuì guìruì keìlas  

“seìorang peìndidik psikologi haruìs  meìmahami eìmosional pada 

anak beìrkeìbuìtuìhan khuìsuìs  diamana  peìran guìruì inkluìsi sangat 

beìrpeìngaruìh beìsar dalam meìningkatkan keìmampuìan adaptasi 

sosial pada anak auìtis deìngan meìtodeì komuìnikasi peìndeìkatan 

eìmosional dan peìngawasan inteìn (meìnitipkan peìngawasan anak 

auìtis keìpada orang tuìa).’’
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Peìrnyataan di atas dipeìrkuìat oleìh wali muìrid keìlas 7B. 

 

“Seìmeìnjak anak saya meìngampuì peìndidikan pada SMP Scineì 

Quìr’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jeìmbeìr, anak saya meìngalami 

peìruìbahan beìsar yakni dimana yang awalnya peìndiam seìkarang 

bisa beìrinteìraksi deìngan teìman-teìmannya. Kareìna anak saya 

teìrgolong anak auìtis ringan, seìdangkan pada keìlas inkluìsi 

peìrlakuìannya sama deìngan keìlas reìguìleìr. Disituìlah keìu ìngguìlan 

dari SMP Scineì Quìr’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jeìmbeìr deìngan  

meìneìrapkan  peìndidikan adaftif deìngan tuìjuìan meìngeìtahuìi 

keìmampuìam inteìleìktuìak, keìmampuìam kognitif, keìmampuìan 

psikomotor anak  juìga beìruìbah drastic seìtara deìngan anak keìlas 

reìguìleìr.”
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Beìdasarkan hasil wawancara peìneìliti dapat meìneìmuìkan 

bahwasanya peìneìrapan meìtodeì atauì cara meìngajar guìruì pada SMP 

Scieìnceì Quìr’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jeìmbeìr bahwasanya dalam 

keìlas reìguìleìr juìga teìrdapat  8 anak beìrkeìbuìtuìhan khuìsuìs akan teìtapi 

meìtodeì dalam peìngajaran tidak meìmeìbeìrikan peìrlakuìan yang beìrbeìda 

dimana sosok guìruì bayangan atau ì leìbih teìpatnya guìruì khuìsu ìs dalam 

meìnangani anak auìtis yang teìrgolong ringan deìngan beìrbagai cara dari 

meìngajak komuìnikasi seìcara intraktif. 

2. Peìnghambat dan peìnduìkuìng Impleìmeìntasi gu ìru ì dalam meìlatih 

keìmampu ìan adaptasi sosial pada anak auìtis di SMP Scieìnceì Qu ìr’an 

Al Irsyad Al Islamiyyah Jeìmbeìr  

Hambatan dalam peìnaganan peìningkatan keìmampuìan adaptif pada 

anak auìtis yakni teìrdapat pada dalam cara inteìraksi guìruì keìlas reìgu ìleìr yang 

kuìrang bias meìmahami kateìristik eìmosiomal anak beìrkeìbuìtuìhan khuìsuìs di 

mana seìharuìsnya meìmeìrluìkan peìndampingan guìna meìngeìtahuìi keìceìrdasan 

eìmosional keìceìrdasan keìmmapuìan seìrta keìmampuìan inteìraksi antara anak 

beìrkeìbuìtuìhan khuìsus dan anak normal pada uìmuìmnya pada keìgiatan 

peìmbeìlajaran. 

Peìrnyataan di atas di peìrkuìat oleìh Rizqon Muìharram, S. Pd. I 

seìlakuì keìpala Seìkolah 

“Kami seìbangai tim peìndidik dalam meìnjalankan peìngeìmbangan 

peìmbeìlajaran adaptif kami teìrkeìndala saat meìnangani anak auìtis 

yang meìmiliki sikap dan sifat meìnuìtuìp diri dan tidak bisa teìrtib 

dalam meìngikuìti peìlajaran kami beìruìsaha meìngeìndalikan keìgiatan 
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meìngajar deìngan meìnghadirkan guìruì inkluìsi pada leìmbaga kami 

.”
70

 

 

Peìrnyataan di atas di peìrkuìat oleìh Ahmad Ardiyanto, M.Pd seìlakuì 

wakil Keìpala Seìkolah 

“Kami seìbangai tim peìndidik dalam meìnjalankan peìngeìmbangan 

peìmbeìlajaran adaptif kami teìrkeìndala saat meìnangani anak auìtis 

yang meìmiliki sikap dan sifat meìnuìtuìp diri dan tidak bisa teìrtib 

dalam meìngikuìti peìlajaran kami beìruìsaha meìngeìndalikan keìgiatan 

meìngajar deìngan meìnghadirkan guìruì inkluìsi pada leìmbaga kami 

.”
71

 

Peìrnyataan  di atas di peìrkuìat oleìh Ieìga Nuìr Mawaddah, S. Psi 

seìlakuì Guìruì Inkluìsi 

“Kami seìbangai tim peìndidik dalam meìnjalankan peìngeìmbangan 

peìmbeìlajaran adaptif kami teìrkeìndala saat meìnangani anak auìtis 

yang meìmiliki sikap dan sifat meìnuìtuìp diri dan tidak bisa teìrtib 

dalam meìngikuìti peìlajaran tuìgas saya seìbangai guìru ì inkluìsi 

diantaranya meìmbeìrikan peìngarahan, wadah uìmtuìk wali muìrid 

anak beìrkeìbuìtuìhan khuìsuìs seìlaluì meìyakinkan siswa teìrseìbuìt yang 

tuìju ìannya meìmiliki keìmampu ìan adaptif, keìmampuìan inteìraksi 

sosial yang tidal beìrbeìda deìngan anak pada uìmuìmnya.”
72

 

Beìdasarkan hasil wawancara di atas peìneìliti meìneìmuìkan 

bahwasanya teìrdapat beìbeìrapa hambatan pada peìnigkatan keìmampuìan 

adaptif di SMP Scineì Quìr’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jeìmbeìr yakni pada 

proseìs keìgiatan beìlajar meìngajar dikareìnakan ada beìbeìrapa anak auìtis 

yang meìmiliki sikap hipeìr aktif saat di keìlas kareìna tidak ada peìmisahan 

antara siswa reìguìleìr deìngan siswa beìrpeìngeìtahuìan khuìsuìs. 
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C. Pembahasan Temuan 

Pembahasan temuan merujuk pada hasil temuan peneliti di lapangan 

melalui wawancara, observasi, maupun dokumentasi. Pemaparan hasil 

temuan peneliti antara lain: 

1. Impleìmeìntasi Guìruì dalam Meìlatih Keìmampuìan Adaptasi Sosial 

Pada Anak Auìtis di SMP Scieìnceì  Quìr’an Al Irsyat Al Islamiyyah 

Jeìmbeìr 

Berdasarkan hasil wawancara,observasi dan dokumentasi terkait 

dengan penerapan guru dalam melatih kemampuan adaptasi sosial pada 

anak autis dilakukan beberapa proses adaptasi sosial. Ditemukan proses 

adaptasianak inklusi menerapkan keseimbangan antara organisme dengan 

lingkungannya,oleh karena itu lingkungan dipandang hal yang terus 

menerus,mendorong siswa untuk membiasakan diri terhadap relasi realitas, 

Jadi guru melakukan bimbingan,arahan supaya peserta didik itu mengikuti 

apa yang diinginkan oleh pendidik ,Guru juga mengubah kondisi 

lingkungan agar sesuai kondisi yang diciptakan,sehingga siswa atau 

peserta didik di SMP Science Qur’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jember 

merasa nyaman khususnya anak berkebutuhan khusus. 

Adaptasi merupakan suatu kunci konsep dalam dua versi dari 

teori sistem, baik secara biological, perilaku, dan sosial yang 

dikemukakan oleh John Bennet, konsep adaptasi datang dari dunia 

biologi, dimana ada dua poin penting yaitu evolusi genetik, dimana 

berfokus pada umpan balik dari interaksi lingkungan, dan adaptasi 
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biologi yang berfokus pada perilaku dari organisme selama masa 

hidupnya, dimana organisme tersebut berusaha menguasai faktor 

lingkungan, tidak hanya faktor umpan balik lingkungan, tetapi juga 

proses kognitif dan level gerak yang terus-menerus.
73

 

Guru juga memanfaatkan sumber-sumber yang ada untuk 

kepentingan lingkungan sekolah inklusi itu dengan aturan-aturan yang 

ada,sehingga murid merasa nyaman. Ketika merasa nyaman pembelajaran 

berlangsung secara efektif dan efesien, dengan adaptasi kognitif ini guru 

menginginkan adanya perubahan karakter, jadi ada pembaharuan atau 

asimilasi antar inklusi yang ada di lembaga baik anak autis, maupun anak 

berkebutuhan khusus yang lain. Sehingga tidak ada jarak, di situlah ada 

peran adaptif sosial, jadi Guru dan sumber daya yang ada di SMP Science 

Qur’an Al Irsyad Al islamiyyah Jember sangat mendukung untuk 

perkembangan adaptif sosial padaanak inklusi sehingga mereka merasa 

nyaman, ketika merasa nyaman maka pembelajaran berlangsung secara 

efektif dan efesien. Dan diharapkan mereka berubah karakternya lebih 

baik, lebih mudah di kendalikan oleh guru dan siswa tersebut menjadi 

lebih baik. 

Menurut Chries Dukes and Maggie Smith bahwa Peran Guru 

adalah Kegiatan Pendampingan disebut sebagai suatu proses karena 

didalamnya terdapat serangkaian kegiatan dan daya upaya yang dilakukan 
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pendidik baik secara individual maupun secara kolaboratif bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak.
74

 

Seperti teori yang dijelaskan diatas bahwa Peran Guìru ì dalam 

menerapkan pembelajaran adalah menyajikan norma-norma yang ada 

ataupun aturan-aturan yang ada dalam istilah duduk sama rendah berdiri 

sama tinggi jadi anak sama rata, dari situlah anak berkebutuhan khusus 

merasa menjadi anak normal. Guru selalu melakukan perubahan untuk 

menyesuaikan situasi yang berubah, jadi ketika ada anak berkebutuhan 

khusus berbuat gak baikeg maka guru langsung tanggap dan cepat. 

Guru adalah suìatu ì profeìsi, yaitu ì suìatu ì jabatan yang meìmeìrluìkan 

keìahlian khu ìsuìs seìbagai gu ìruì seìrta tidak dapat dilaku ìkan seìmbarang orang 

di lu ìar peìndidikan. Profil gu ìruì pada u ìmuìmnya seìtidaknya me ìmeìnuìhi 

peìrsyaratan be ìrjiwa Pancasila dan  1945 dan  me ìlaksanakan 10 kompe ìteìnsi 

peìngajar, di samping itu ì teìrdapat peìrsyaratan u ìtama bagi peìngajar, yakni 

meìmpu ìnyai keìleìbihan dalam ilmuì peìngeìtahuìan dan norma yg be ìrlakuì. 

“Bagi gu ìru ì peìndidikan jasmani, di samping profil se ìrta peìrsyaratan u ìtama, 

uìsahakan ju ìga meìmpu ìnyai kompeìteìnsi peìndidikan jasmani agar mampuì 

meìlaksanakan tu ìgas meìngguìnakan baik”. 

Guìruì anak beìrkeìbuìtuìhan speìsifik adalah gu ìruì yang meìmpu ìnyai latar 

beìlakang  pe ìndidikan speìsifik atauì peìndidikan luìar biasa atauì yangpeìrnah 

meìndapat peìlatihan peìrihal peìndidikan speìsifik atauì luìar biasa, yang 
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dituìgaskan pada se ìkolah teìrpaduì atauì inkluìsi meìndapat peìlatihan peìrihal 

peìndidikan spe ìsifik atauì luìar biasa, yang ditu ìgaskan pada seìkolah te ìrpaduì 

atauì inklu ìsi.
75

 

Guru mengatasi halangan–halangan dari lingkungan yang 

dimaksud lingkungan yang umum , yang bukan anak berkebutuhan khusus 

dibertahu oleh gurunya bahwa kalian semua dihadapan sang pencipta sama 

tidak ada yang namanya cacat semua sama, dari situlahketika dilakukan 

oleh guru kepada anak yang normal merasa sama dan anak yang 

berkebutuhan khusus sama dengan temannya yang normal. 

Guru selalu mennyeesuaikan dengan ngubah lingkungan agar 

sesuai dengan kondisi yang diciptakan,jadi ketika anak normal biasa 

warnanya sama, jika campuran dengananak berkebutuhan khusus jadi 

tekhnik pembelajarannya disesuaikan dengan adanyaanak berkebutuhan 

khusus dengan anak normal. 

Guru selalu memanfaatkan sumber-sumber yang ada untuk 

kepentingan lingkungan dan sistem pembelajaran yang berlaku di 

lembaga, sehingga guru memanfaatkan LCD atau Laptop yang ada 

disekolah untuk menonton fil-film edukasi yang bisa mengubah 

semangatnya anak berkebutuhan khusus maupun anak normal lainnya. 

Guru selalu menyesuaikan budaya atau kebiasaan yang ada disekolah 

supaya menghasilkan hasil yang maksimal. 
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2. Peìnghambat dan peìnduìkuìng Impleìmeìntasi guìruì dalam meìlatih 

keìmampuìan adaptasi sosial pada anak auìtis di SMP Scieìnceì Quìr’an 

Al Irsyad Al Islamiyyah Jeìmbeìr 

Faktor penghambat dan pendukung pada anak autis di SMP 

Science Qur’an Al irsyad Al Islamiyyah Jember Penghambat nya yaitu: 

Ditemukan gangguan komunikasi baik verbal maupun non verbal, 

Seperti terlambat bicara,mengelurkan kata-kata bahasanya sendiri. 

Gangguan dalam interaksi sosial yang disebut menghindar dari 

kontak mata,jika dipanggil tidak melihat, menolak untuk dipeluk, atau 

ketika dipanggil mengabaikan dan anak autis lebih suka brmain sendiri 

Gangguan dalam bidang perilaku terlihat adanya perilaku yang 

berlebihan dan kekurangan seperti hiperaktif,inplusif, dan kompetitif, 

namun terkadangdi lain waktu terkesan pandangan mata kosong, 

melakukan permainan yang kadang-kadang sama dan monoton. 

Gangguan pada perasaan atau emosi,sifatnya kurang 

empati,simpati dan toleransi. Gangguan dalam presensi dan sensori 

seperti menggigit mainan, mencium benda, bila tedrdengar suara 

langsung menutup telinga, tidak suka disentuh dan lain sebagainya. 

Solusinya Guru melakukan adaptif sosial dengan berkomunikasi 

diajak anak autis berkomunikasi disesuaikan keinginan mereka dengan 

gaya mereka,jadi guru mengikuti gaya mereka, bukan anak autis yang 

mengikuti guru. Sehingga komunikasinya verbal seperti bicara terlambat 

, mengeluarkan kata-kata sendiri, Guru selalu mendampingi contoh: Ayo 
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ikutin guru dengan senang,dengan hati dan happy. Ketika dengan happy 

mereka merasa nyaman. Anak Autis itu disentuh hatinya sehingga 

mereka merasa nyaman., itulah yang dilakukan guru dalam komunikasi 

Verbal maupun non verbal kepada anak autis. 

Komunikasi Verbalnya berupa dia bicara, kepada non verbal mimic 

wajah guru itu bikin enak, contoh: ketika berbicara “ayok sayang kita 

belajar bahasa Indonesia” dengan muka senyum lalu mereka didekati 

dengan pelukan ketika dikelas. Jadi guru sudah bilang kepada anak yang 

lain . Ketika guru mendekati anak autis mereka juga harus paham da 

nada toleransi . 

Solusi selanjutnya yaitu ketika gangguan interaksi sosial 

seperti menghindar dari kontak mata guru melakukan permainan 

Tanya jawab seperti”satu tambah satu berapa” akhirnya yang 

tadinya gak mau melakukan kontak mata akhirnya mereka 

melakuakan kontak mata ketika sudah diberi pujian saling 

merangkul satu dengan yang lainnya. Jadi melakukan pembelajaran 

dengan permainan yang menyenangkan.    

Gangguan perilaku seperti berlebihan,kekurangan , implusif 

dan sebagainya .Guru selalu memberika bimbingan pendampingan 

pada mereka ketika mereka berlebihan jadi didampingin bukan 

hanya perkataan akan tetapi dengan tindakan. Anak auis dilibatkan 

bukan hanya sesame anak autis akan tetapi mereka di campur kan 

atau asimilasi perpaduan dengan anak-anak yang normal. Guru 
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tetap mendampingi dan guru mencoba kepada murid yang normal 

untuk berlaku yang sama. Bukan gurunya saja yang berperan disini 

melainkan murid lainnya juga berperan mendorong dikelas 

iklimnya sama seprti anak-anak normal sehingga anak autis merasa 

dihargai. 

Gangguan perasaan dan emosi seperti kurang empati,jadi 

guru mengajak kepada siswa yang lain sehingga ada simpati antara 

anak normal dengan anak berkebutuhan khusus.contoh seperti ada 

teman yang sakit lalu mendoakan, lalu ada yang jatuh ayok kita 

bantu, dan berlaku di SMP Science Qur’an Al Irsyad Al 

Islamiyyah Jember. Disituah peran guru dan peran lingkungan, 

khususnya lingkungan kelas atau temannya untuk mendukung 

tujuan pembelajaran adaptif yang ada di sekolah. 

Gangguan presepsi sensoris tiba-tiba menggigit mainan dan 

mencium barang. Dibilangin dengan cara yang baik, contoh: disini 

tidak baik mencium benda kotor, lalu menggit barang-barang 

berdebu ,dibilangin dengan pendekatan yang nyaman. Guru sangat 

berperan penting dan anak normal di SMP Science Qur’an Al 

Irsyad Al Islamiyyah Jember  untuk mendukung adaptif sosial 

khususnya anak autis sehingga anak autis nyaman ,disitulah 

muncul empati,simpati, dan tolernsi. Itulah yang ditemukan oleh 

peneliti di sekolah. Akan tetapi tidak maksimal karena perlu terus 
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menerus dilakukan , penuh kesabaran dan perlu dukungan semua 

pihak. Baik dari Orang tua, Keluarga,Guru,dan lingkungan sekitar. 
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BAB V 

  PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil wawancara,observasi dan dokumentasi terkait dengan 

penerapan guru dalam melatih kemampuan adaptasi sosial pada anak 

autis dilakukan beberapa proses adaptasi sosial. Ditemukan proses 

adaptasi anak inklusi di sana menerapkan keseimbangan antara 

organisme dengan lingkungannya,oleh karena itu lingkungan dipandang 

hal yang terus menerus,mendorong siswa untuk membiasakan diri 

terhadap relasi realitas, Jadi guru melakukan bimbingan,arahan supaya 

peserta didik itu mengikuti apa yang diinginkan oleh pendidik ,Guru 

juga mengubah kondisi lingkungan agar sesuai kondisi yang 

diciptakan,sehingga siswa atau peserta didik di SMP Science Qur’an Al 

Irsyad Al Islamiyyah Jember merasa nyaman khususnya anak 

berkebutuhan khusus. 

2. Penghambat dan pendukung Implementasi guru dalam melatih 

kemampuan adaptasi sosial pada anak autis di SMP Science Qur’an Al 

Irsyad Al Islamiyyah Jember. Ditemukan gangguan komunikasi baik 

verbal maupun non verbal. Gangguan dalam interaksi sosial yang 

disebut menghindar dari kontak mata. Gangguan dalam bidang perilaku 

terlihat adanya perilaku yang berlebihan dan kekurangan seperti 

hiperaktif,inplusif, dan kompetitif, 
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Gangguan pada perasaan atau emosi,sifatnya kurang 

empati,simpati dan toleransi.Gangguan dalam presensi dan sensori 

seperti menggigit mainan.Pendukung yaitu pada sarana dan 

prasarana,dukungan,moral dari orang tua, kerjasama sekolah dengan 

orang tua, dan sekolah memberikan fasilitas berupa alat penunjang 

pembelajaran atau media pembelajaran khususnya kepada anak autis. 

B. Saran 

1. Bagi SMP Scieìnceì Quìr’an Al Irsyad Al Islamiyyah Jeìmbeìr. 

Diharapkan agar seìnantiasa seìlaluì meìmbeìrikan sisteìm peìmbeìlajaran 

dan fasilitas yang leìbih meìningkat lagi khuìsuìsnya pada Anak 

Beìrkeìbuìtu ìhan Khuìsuìs seìhingga dapat meìnuìnjang keìgiatan beìlajar 

meìngajar dan peìrkeìmbangan anak Inkluìsi seìmakin eìfeìktif. 

2. Bagi Peìneìliti Seìlanjuìtnya. 

Diharapkan dari peìneìlitian ini dapat meìnjadi salah satuì bahan 

reìfeìreìnsi dalam meìlakuìkan peìneìlitian beìrikuìtnya deìngan suìbjeìk, lokasi, 

teìknik dan variabeìl yang beìrbeìda seìhingga dapat meìlakuìkan peìneìlitian 

leìbih lanjuìt deìngan meìngguìnakan su ìmbeìr yang leìbih banyak dan leìbih 

eìfeìktif. 
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MATRIKS PENELITIAN  

 

Judul  Variabel Sub varibel Indikator  Sumber data  Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Implementasi 

Guru dalam 

melatih 

kemampuan 

adaptasi sosial 

pada anak autis di 

SMP Science 

Qur’an Al Irsyad 

Al Islamiyyah 

Jember 

C. Kemampuan 

Adaptasi 

Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Anak Autis 

1. Kemampuan 

penyesuaian 

sosial, baik 

dalam 

lingkungan 

keluarga,sekola

h dan 

masyarakat.  

 

 

 

 

2. Anak 

Autisme 

merupakan 

salah satu jenis 

ABK yang 

berpengaruh 

terhadap 

kehidupan  

anak. 

Perkembangan 

sosial dan 

komunikasi, 

merupakan 

3. Adapasi Sosial 

a.Penampilan 

nyata 

b. Penyesuaian 

diri terhadap 

kelompok 

c. Sikap sosial 

d.Kepuasan 

pribadi 

 

 

 

4. Anak Autis 

4) Gangguan 

pada 

bidang 

komunikasi 

verbal dan 

non verbal  

5) Gangguan 

pada 

bidang 

Interaksi 

sosial 

6) Gangguan 

Sumber Data Primer: 

1. Kepala Sekolah dan 

Wakil Kepala Sekolah 

SMP Science Qur’an 

Al Irsyad Al 

Islamiyyah Jember  

2.Guru Pemdamping 

(Inklusi) Anak ABK 

(Autis) 

3. Wali Murid 

ABK(Autis) 

Sumber Data 

Sekunder: 

1. Observasi  

2. Wawancara  

3. Dokumentasi  

d. Pendekatan 

Penelitian 

Kualitatif 

e. Jenis Penelitian 

Deskriptif 

f. Lokasi Penelitian : 

SMP Science  

Qur’an  Al Irsyad 

Al Islamiyyah 

Jember  

g. Teknik cara  

h. Pengumpulan Data: 

5.) Observasi 

6.) Wawancara 

7.) Dokumentasi 

i. Analisis Data 

j) Kondensasi 

data 

k) Penyajian data 

l) Penarikan 

kesimpulan 

j. Keabsahan data 

Triangulasi Teknik 

dan Triangulasi 

Sumber 

3) Bagaimana 

Implementasi 

guru dalam 

melatih 

kemampuan 

adaptasi sosial  

padaanak autis 

di SMP Science 

Qur’an Al 

Irsyad Al 

Islamiyyah 

Jember? 

4) Apa 

Penghambat 

dan Pendukung 

Implementasi 

Guru dalam 

melatih 

kemampuan 

adaptasi sosial 

pada anak autis 

di SMP Science 

Qur’an Al 

Irsyad Al 

Islamiyyah 



 

gangguan yang 

paling utama,  

sama seperti 

individu yang 

normal, 

kelainan pada 

intelegensi 

verbal atau 

bahasa dan  

kesulitan dalam 

mengaktualisasi

kan tingkah 

laku, secara 

menetap, 

keinginan,  

kesenangan dan 

rutinitas. 

 

pada 

bidang 

perilaku 

dan 

bermain 

7) Gangguan 

Pada 

bidang dan 

perasaan 

dan emosi 

8) Gangguan 

dalam 

Presepsi 

Sensori. 

 Jember? 



 

 

Pedoman  Wawancara 

No Pertanyaan  Informan  

1. 

Bagaimana pengertian pendidikan inklusi 

menurut ibu guru sebagai guru inklusi di 

SMP Scine Qur’an Al Irsyad Al Islamiyyah 

Jember? 

Guru Inklusi Ibu Iega Nur 

Mawaddah, S. Psi 

Bimbingan seperti apa yang harus Guru 

inklusi lakukan dalam proses belajar 

mengajar? 

 Prinsip-prinsip pembelajaran seperti apa yan 

Guru inklusi terapkan pada siswa 

berkebutuhan khusus (anak autis) ? 

Bagaimana cara guru menghadapi kendala 

dalam proses pembelajar? 

Bagaimana terkait Kurikulum yang di 

terapkan oleh anak autis itu sama dengan 

anak normal lainnya atau bagaimana bu? 

Apa tugas pokok yang diberikan kepada 

Guru inklusi dalam memberikan pelayanan 

bagi siswa berkebutuhan khusus di sekolah 

inklusi? 

Bagaimana dengan kapasitas ketersediaan 

Guru inklusi saat ini? 

Apa definisi guru pendamping khusus (anak 

autis) menurut ibu selaku guru inklusi 

disekolah ini? 

Bagaimana karakteristik anak autis? 

 Adakah media khusus yang dipakai dalam 

kegiatan belajar? 

Faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi 

belajar anak autis? 

 Strategi atau cara apa yang diterapkan dalam 

mengembangkan dan meningkatkan motivasi 

siswa dalam kegiatan belajar? 

Apa saja peran guru pendamping khusus 

dalam menangani anak autis? 

Bagaimana hasil dari penerapan guru dalam 

melatih kemampuan adaptasi sosial pada 

anak autis di sekolah? 

 

Apa yang menjadi hambatan bagi guru 

inklusi dalam melatih kemampuan adaptasi 

sosial anak autis? 



 

2. 

Apa saja Peran Guru dalam meningkatkan 

Kemampuan Adaftif pada siswa ABK ? 
Kepala sekolah Bapak 

Rizqon Muharram, S.Pd.I 

dan Bapak Ahmaf 

Ardiyanto, M.Pd Selaku 

wakil kepala Sekolah 

Pembelajaran apa saja yang di terapkan guru 

untuk siswa Inklusi selama pemebelajaran 

berlangsung ? 

Apa yang menjadi hambatan bagi bapak 

terkait kemampuan adaptasi sosial pada anak 

autis? 

3. 

Apa peran guru dalam meningkatkan 

kemampuan adaptif pada anak autis? 

Wali kelas Ibu Rizquna 

Erliez Delftana, M. Pd 

Pembelajaran seperti apa yang telah di 

terapkan pada anak umum maupun anak 

berkebutuhan khusus? 

Apa yang menjadi hambatan guru selaku 

wali kelas terkait kemampuan adaptif sosial 

pada anak autis? 

4. 

Bagaimana Perkembangan anak ibu ketika 

sekolah di SMP Science Qur’an Al Irsyad Al 

Islamiyyah Jember  
Wali Murid kelas 7B 

(Wali dari Annisa) 
Bagaimana penerapan ibu ketika anak belajar 

di rumah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

JURNAL KEGIATAN  

 

 

 



 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 

 



 

 

SURAT SELESAI PENELITIAN 

 

 



 

SURAT AKTIF SISWA ABAK (AUTIS) 

 

 



 

 

DOKUMENTASI 

1. Lokasi Penelitian di Lembaga SMP Science Qur’an Al Irsyad Al 

Islamiyah Jember 

             

2. Wawancara dengan kepala sekolah Informan 1 (Bapak Rizqon 

Muharram,S. Pd. I) 

 

 

3. Wawancara dengan II Informan Guru Inklusi (Ibu Iega Nur 

Mawaddah, S. Psi dan Ibu Zahrah Mumtazah, S. Sos ) 

 

 

 

 



 

4. Observasi Pembelajaran di kelas II 

 

5. Kegiatan Pembelajaran Anak ABK (Autis) 

                   

6. Kegiaran Coding Pada Anak ABK(Autsi) 

 

 

 

 

 



 

 

7. Kegiatan Bina Diri Pada Anak ABK (Autis) belajar membuat gantungan 

kunci dari resin dan belajar mebuat susi 
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